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Abstract

This paper tries to trace the contriburion of Aceh in the development of
Islamic law in lndonesia. so far the study on the early crevelopment of
Islamic law is rarely carried out. The condition might be influenced by
scholars' statemenr that the school of thought that spread widely in Aceh
was shafi'1ryah. The statement seerns to be agreed since no study tries to
trace the contribution of Aceh in the development of Islamic law in
lndonesia.

In this paper, the writer try ro prove that Shafi,iyyah was not the
only school spread in Aceh, but there was shi'ite Islamic law in Aceh. After
a deep study, begun with the the description of Islamic law, rhen followed
by the arrival of Islam in Aceh, the writer comes to a conclusion that shi'i
school qlme to Aceh before shaf i. shaf i school came and developed after
the demolishment of shi'i. This oppinion is supported by the traditions of
Aceh that still go on. This is also supponed by the lineage of pertak sultans.

Meanwhile, the writer is involved in the polemic on the existence of
shi'ite in Indonesia. The polemic was raised by Azyumardi Azra with his
statement that there was no shi'it's influence in Aceh, let alone in Nusantara
during 9th century. Azra's opinion could be caused by his fear of tocal
historiography. He said that local historiography is difficult to encounter
other sources and historical development. In this paper, the writer
encounters Azra's opinion using the book "Tazlttra lafugatlhnn['sullan
as-salalIn. The book explains clearly the date of crowning perlak's sultans.
Furthermore, the writer found that perlaks sultans were the decendants of
Shi'ites.
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l. Pendahuluan
('l ejauh mengenai penulisan r

\at Indonesia hampir deFc
\-rlsering diangkat masih berl
f,ehngkaan penulisan ini disebd
nral hukum lslam di Indonesb
bahwa hukum Islam yang berl
qaf i.2 Kedua, dampak langnrg
bangan awal hukum lslam di tndr
lnmpir tidak ditemui kajhn yarl
hukum Islam di Indonesb.t O}
bangan awal hukum lslam di trr
Karena, dengan mengetahui pertr
sradzhab yang mula-mula berten

Melacak perkembangan I
rendirinya melibatkan daerah A.r
Ernpat pertama kalinya lshm r
Berbagai teori tentang kedau rgr
bahwa Aceh adalah daerah perr
rnengenai asal, waktu, dan cere I
beberapa ahli sejarah.

Secara geografis letal Ac
Daerah inimenjadi pinu uann p
terusan sempit dalam rute perdr
Cina.6

Pengaruh kedatangan lCe
rnasyarakat Aceh. Perubahan iri sl
ejaran lslam yang mudah dipeh
tersebut dilakukan oleh para pr
berbaur dengan masyarakat saa
literatur sejarah kedatangan lshm

tumu' Sttltan As-hltbin, karery!
Kondisi tersebur ditunjang oletr he
ke fuar jazinh Arab menyebabften

Dalam pada itu penulb br
berkembang pada awalnla tilel
dasarkan bukti-bukti seiarah hl
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,  Fendahuluan

1] ejauh mengenai pentrtisan renrang perkembangan awal trukum l.slarn

\ai lndonesia hampir clapat dikatakan masil-r langka. Tutisan yang
I

\*- '5s1ing diangkat masih bergelut dalarn dunia tasawuf dan tarekat.r
..rngkaan penulisan ini ciisebabkan oleh beberapa lnl. peftama, kaiian

hukum Islam di Indonesia dianggap selesai setelah ada pengakuan
lva hukum Islam yang berkernbang di Indonesiir adalah Madzhab

.,1'i.2 Kedua, dampak langsung dari faktor pertama yaitu telaah perkem-
rgan awzrl hukum lslam di lndonesia rnenjadi sangar. minim, irnplikasinya
rrrir t idak ditemui kajian yang khusus membahas perkembangan awal
.xrrrn lslarn di Indonesia.r oleh karena itu kajian mengenai perkern-
'rEran :lwal hukum Islarn di lndonesia sangat rnendesak untuk ditelaah.
rcna, clengan mengetahui perkelnbangan awal rnaka akan cliketahtri pula
,,1 rhab yang rnula-mula berkembang di Indonesia.

Melacak perkembangan awal hukum l.slam di lndonesia clengan
-ri-ri1int" melibatkan daerah Acelr. 'r IJal ini cl isebabkan claerah ini adalalr
NF,at pertama kalinya Islam rna.srrk ke lndonesia, tepatnya di pereulak.5

r-bagai teori tentang kedatangan lslam ke lndonesia telah membuktikan
:rr',a Acelr adalah daeralr perrama Islarn ma.suk. Meskipun clemikian,
,nqenai asal, n'aktu, dan cara keclatangannya masih cliperclebatkan olelr
)e rnpa ahli seiaralr.

Secara geografis letrk Acelr sangar menclukung darangnya lslam.
rcr';r lr ini rnenjacli pinru utam:r perclagangan yang terlerak cli selat Malaka,
'rrsiln sernpit dalam nrte perclag:rngan laut clari negeri-negeri lslarn ke
' r 1 i  o

Pengaruh kedamng:rn lslam ke Acelr relah rnerul>ah car:r pancl:rng
.,svarak?lt Acelr. Perr.rbahan ini sangat clirasakan dengan diterapkan ajaran-
rarr lslam yang mudah clipalrami olelr rnasyarakat Aceh.7 penerapan

-cL')Lrt clilakukan oleh para pelnbawa lslam ke Aceh yang langsung
'brrtrr clenp;an masyarakal serempar. Kejaclian ini telah direkam clalam
rar.rrr .sejarah kedaLrngan l.slam ke Acelr yaitu kitab Tazhirctb Tbabaqat

.'rtt.r.' sultctn As-Sailhin, karangan syeklr Syamsul Bahri Abdullah Al-Asyi.8
nclLi.si tersebut ditunjang olelr kebiasairn orang Arab yang suka berdagang

- lr.rar jazirah Arzb rnenyebabkan lnerekur sarnpai ke daratnn Melayu.e
Dalam pacla itu penulis berpendapat balrwa hukum Islam di Aceh

:kernbang pada awalnya ridak hanya berrnadzhab Syafi' i. Hal ini ber-
.arkan bukti-bukti sejarah lrubungan Acelr clengan Arab; dan juga,

'titni'ab, 
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interaksi adat Aceh sebagai tolok ukur kehidupan rnasyamkat di daerah inl
Adat di Aceh merupakan satu nyawa yang tidak bisa dipisahkan.lo Dengan
rnenelusuri adat akan dibuktikan bahwa sebenamya bukan hanya madzhab
Syafi'i, tetapi juga pada awalriya pengaruh Syiah dan Sunni yang berkecerr
derungan Sufisme telah muncul ditengah+engah masyarakat Aceh.

Selanjutnya studi ini akan melacak tentang perkembangan awel
hukum Islam di Aceh. Apa benar madzhab yang pertama berkembang di
Aceh adalah Madzhab Syaf i. Pelacakan ini akan dimulai dengan menul-
parkan tentang apa yang dimaksud dengan hukum Islam. Berikutnya akan
ditelaah teori-teori kedatangan Islam ke.Aceh. Kemudian aliran-aliran hu-
kum yang pernah berkembang di Aceh.

B. Reorientasi Hukum Islam
Istilah "hukum Islam" merupakan istilah khas Indonesia, sebagai

teriemahan al-fiqb al-tsla.my atau dalam konteks rcrtentu dari al-syari'ab al-
tslam, tstilah ini dalam wacana'ahl!.hukum Barat digunaktn Isl.amtc liw.
Dalam al-Qur'an maupun al-Sunnah Etilah al-hubn al-islam tidak dijumpai.
Yang digunakan adalah kata slnrtht yang dalam penjabarannya kemudian
l^hir tstil^h fttqb.tl

Lebih dari itu, H.A.R. Gibb berpendapat bahwa hukum lslam adalah
sistem etika yang kontra dengan sebuah sistem hukurn; hukum Islam
bukanlah sistem yang rasional ataupun filosofis karena ia bersumber pada
wahyu. Cibb juga menambahkan dengan membedakan hukum lslam seba-
gai sebuah sistem etika yang kontras dengan sistem hukum sebagai berikut:
Pertama, klasifikasi dan kategori dalam hukum lslam bersifat moral, bukan
yuridis.r2 Kedua, hukum Islam berbicara tentang "kewajiban", bukan "hak".
Dengan kata lain terdapat lebih banyak penekanan pada apa yang wajib
dikeriakan oleh seseorang daripada apa yang boleh diklaimnya sebagai
lrak.rs KetW, hukuman dan sanksi dalam hukurn Islam bersifat religius dan
moral, bukan perdata.r{

Dalam kajian hukum lslam, istilah fiqh dan syari'at adalah dua
istilah yang sering kita dengar. Ada ulama yang rnenyamakan dan ada pula
yang membedakan keduanya. Berikut ini akan dijelaskan mengenai konsep
syari'at dan fiqh serta pendapat yang menyamakan dan membedakan
antara keduanya.

Syari'at (asy-s1nrt ali seqrra etimologi berarti sumber/aliran air
yang digunakan untuk minum. Dari akar kata ini, syariat diartikan sebagai

.!tma yang lurus yang dinnu&
trrninologis, Irnam asy-Syadri r
.g^m^. Sedang Manna' at$ffi
*bagai segala kerenruan Athh Sf
*idah, ibadah, akhlak, dan rera I
tebahagiaan mereka di dunb de
n;ratakan bahwa syari'at arl-l'h g
lbbi Muharnmad SAIT berupc *z
Grupun dalam sunah Nabi SAV
- mengatakan bahwa syari'ar ed
erci) yang dikandung oleh AlQr

Berdasarkan definbi slruilr
nlatakan balrwa syariat tnerupeb
Lan pamahaman yang rE !fl
rrsebut. Fiqh juga merupatan h
lau sunah Nabi SAV.r7

Adapun fiqh secara bahd
ratu bidang ilmu dalam slrrril
persoalan hukum yang mengt
Lehidupan pribadi, benmqErlb
Fencipunya.rs

Ada beberapa defini* fr
dengan perkembangan arti fiqh. f
tan fiqh sebagai pengetahuao s
Definisi ini meliputi semua aspd
akhlak. lmam al-Amidi meodefrr
melalui dalil yang rerperinclt Sd
sebagai rumusan hukum pr6 h
peraturan syari'ah.2t Jadi, dap*
fuqoha mengandung dua penSEr
(hukum keagamaan yang &let 1
sebagiannya dan (2) rnateri h*
(pasti) maupun yang bersiFar p

Atas dasar pefuedaan dcfi
Islam yang dimaksud dahm per
syari'at yang berkaitan dengm pr
terperinci.2s
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. rna yang lurus yang diturunkan Allah SVT bagi umat manusiil.rt Secara
-:Lnologis, Imam asy-Syatibi menyatakan bahwa syari'at sama dengan

- :na. Sedang Manna' ctl-Qattan (ahli fiqh Mesir) mendefinisikan syariat
,rgiri segala ketentuan Allah SWT bagi harnba-Nya yang rneliputi rnasalal't

' ra}-'. ibadah, akhlak, dan uta kehidupan uffrat manusia untuk mencapai
';hagiaan rnereka di dunia dan akhirat. Kemudian Fatlri acl-Durani me-
.::kan bahwa syari'at adalah segala yang diturunkan Allah SWT kepacla
ri },luhammad SAV berupa wahyu, baik yang terdapat dalam Al-Qur'an
-pr,rn clalam sunah Nabi SAV yang diyakini kesahihannya. Lebih lanjtrt
rengatakan balrq'a syari'at aclalah an.-nusis al-muqaclda-sal: (teks-teks

-r) yang dikandung oleh Al-Qur'an dan sunnah Nabi SAV.ro

lBerdasarkan definisi syari'at ter.sebut, ularna fiqh dan ushul fiqlr me-

rnkan baltwa syariat merrrpakan .sumber fiqh. Alasannya, fiqh rnempa-

r pamalraman yang menclalam terhadap an-nusis al'muqadrlasalt
-:cbut. Fiqh juga merupakan hasil i jtihad ulama terhadap ayat al-Qur'an
,u sunalt N:rbi SAW.r7

Aclapun fiqh secara bahasa berrnakna palram yang menclalarn. Salalr
.r bidang ilrnu dalam syari'at lslam yang .secara klrusus tnetnbahas

:soalan hukum yang mengatur berbagai aspek kelriclupan manusia, baik
-idupan pribadi, bennasyarakat, rnaupun lrubungan tnanttsia clengan
r ciptanya.rs

Ada beberapa definisi fiqh yang dikerntrkakan ulatna fiqh sesuai

rgan perkembangan arti fiqh. Misalnl'a, lrnam Abu Hanifah rnenclefinisi-
r ficrh sebagai pengetahuan seseorang tentang hak clan kewajibannva.re

:inisi ini meliputi semua aspek kelriclupan, yaitu akiclah, syari'at, dan
. rlak lmam :rl-Amidi mendefinisikan fiqh sel-'agai ilmu yang diperoleh
,lalur dalil yang terperinci.2o Selain itu, Ada juga yang mengartikan fiqh
.rga I nrrnusan hukurn yang bcr.sifat sistematis yang merinci perattrran-

-.rruran syari'ah.2r Jadi, clapat dip:rharni bahrva istilah ficllr clikalangan

:'.rlra menganclr.rng dua pengertian. yztittr (t) memelilrara huktrtn ftrrr.r'
. rum keagamaan yang tidak pokokl secara mutlak (seltrrtrhnya.) atau

agiannya dan (2) materi lrukum itu sendiri, baik yang bersifat qa.t'i

, s t i ) mau pu n yang ber.sifat za n.ni (relatif).22

Atas dasar perbeclaalr definisi kc'dua istilah tersebut, maka lrukum

ifir r,/ilng dimaksr.rd clalam pembahasan ini adalalr koleksi clari ltukum
,ri'at yang l>erkaitan clengan perbua&rn yang digali dari dalil-clalil yang

nerinci.2l
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Sebagaimana disinggung di acas, ulama fiqh menyatakan bahwa
syari'at dan fiqh tidak bisa disarnakan. Alasannya, syari'at bersumber dari
Allah SVT dan Rasul-Nya, sedangkan fiqh merupakan hasil pemikiran
mujtahid dalam memahami ayat al-Qur'an dan Hadis Nabi SAV.2{ Untuk
lebih memperlihatkan perbedaan antara syari'at dan fiqh, Noel J. Coulson
membedakan antara fiqh dan syari'ah yaitu: Pertama, syari,at diturunkan
oleh Allah (al-Syar'i), jadi kebenarannya bersifat murlak (absolut), semen-
tara fiqh merupakan formula hasil kajian fuqoha', dan kebenarannya ber-
sifat relatif (nisbi). Karena syari'ar adalah wahyu maka fiqh adalah penalar-
an manusia. Kedua, syari'at adalah saru (utttty) dan fiqh beragam
@trcnlty). Ketiga, syari'at bersifat oorititif, maka fiqh berwatak liberal.
Keempat, syari'at stabil atau tidak berubah, fiqh mengalami perubahan
seiring dengan tuntutan ruang dan waktu. Kelima, syari'at bersifat ideatistis,
fiqh bercorak realistis.zt

Namun, menurut Yusuf Al-Qardhawi, syari'ah dan fiqh adalah sama
atau tidak ada perbeda n ^ntar^ keduanya. Karena fiqh merupakan ilmu
yang bersandar kepada wahyu llahi, semenrara aktifitas akal dalam
mengeluarkan ketentuan hukum tidak lepas dari ikatan-ikatan dan norma,
tetapi ia (akal) terikat oleh dasar-dasar syari'ar dalam beristidlal. syari'ah
tidak berada pada posisi terpisah dari awang-awang, tetapi ia masuk dalam
lingkaran fiqh lslam, kecuali dalam kejadian auru kasus-kasus yang baru
muncul.6 Pendapat ini sesunggutrnya tidak perlu dipermasalahkan iika
syari'ah yang dimaksud dalam kajian hukum lslam adalah sesuaru yang
berasal dari Allah yang diteapkan kepada manusia. Adapun peneapannya
disebut dengan fiqh.

Lebih iauh lagi mengenai sikap Muslim terhadap fiqh, Arho
Mudzlur mengat lkan sebagai berikut; bahwa ttqb hrnyalah salah satu dari
beberapa bentu! pemikiran hukum Islam. Dengan demikian tidak boleh
resisten terhadap pemikiran baru yang muncut kemudian. Selanjutnya
membiarkan iqb sebal;ai kumpulan aruran yang tidak mempunyai batasan
masa lakunya adalah sama dengan mengekalk:rn produk pemikiran rn-
nusia yang semestinya temporal.2T Dengan dernikian dapat dikatakan bah-
wa syari'at lebih cenderung mengarah pada hubungan dari Tuhan kepada
manusia. Sedangkan fiqh lebih cenderung ke anrh hubungan dari manusia
kepada Tuhan. Kemudian objek dari syari'ar itu; hukum-hukum Tuhan,
sedangkan obiek fiqh adalah pekeriaan manusia.zs

t48

Karena hukum lshm m
Laitannya dengan kebiasaan n
lirgkungan dimana hukum lfu
manusia yang sering db€hr *
bahwa hukum Islam dipengld

Dalam hukum Islam tq|
hukum lslam menempatkan tc
Maliki. Sebaliknya aliran SyeFi d
dengan pendapat yang meqfr
Hanbali tidak begitu rH"Gd
rnereka.sr

Di lain pihak, dari pel
biasanya mempunyai drn arri 1
dipahami sebagai sebuah sc
tingkah laku dan institusi-irsrfu
nya sah dan benar. Adat nrenryel
terdiri dari. hukum yang sri
kepercayaan adalah suam begir
Aspek adat ini kebanyakan &
aphorisme adat dan p€rntu
permasalahan keabadhn ;rag
dielakkan. (2) Makna kefua ff
peraturan-peraturan lokal corrd
nalid dalam fiqh, sebagairm
dalam sebuah hadits )'ang fii'Sesuatu yang dipandang bcA
dipandang baik'.,2

Dalam konteks negue I
sumber hukum. Kenyataan iri n
Negara-negara Muslim prry <h
Kuwait, pasal I Kuwait Grrl Cod
sumber hukum di negeri ini rd*
mengenai berbagai rnsabh (2)t
dimuat dalam Kuuntt al-Ym I
sumber hukum negeri fu bHE
dasar-dasar hukum lshm (3) d
Qatar, menyatakan bahsa sldr
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Karena huktrm lslam mernbicarakan tenglng moral yang sangat erat
.,rirannya dengan kebiasaan manusia maka hukum lslam tidak lepas dari
ngkungan dimana hukum lslam tersebut berada. Dalarn hal ini, kebiasaan

:antrsia yang sering disebut dengan adat ('urJ)ze sering memperliharkan
ahwa hukum Islam dipenganrhi oleh adat, bukan sebaliknya.

Dalam hukum lslam 'urf dijadikan sebagai sumber hukum. Aliran
ukum lslam menempatkan konsep 'urf serara luas adalah Hanafiah dan
laliki. Sebaliknya aliran Syaf i dan Hanbali tidak demikian.so Hal ini sejalan

-r'flgafl pendapat yang menyahkan bahwa urnpaknya Syaf i dan lbn
-llnbali tidak begitu memperhatikan adat dalam keputusan huktrm
l..c'rekx.'1t

Di lain pihak, dari perspektif rersebur delarn kebudayaan, acl:rr
.rsunya mempunyai dua arti yang saling melengkapi. (l) Aclat adalah
rpahami sebagai sebuah term yang mencakup sernua kebiasaan clari
rgkalr laku dan institusi-institusi sosial dimana masyarak:rt menganglBap-
', r sah dan benar. Adat mc.rupakan "kebiasaan" karena dasar pendiriannya
-rdiri clari lrukum yang suci. Penrngkat Islaln sebagai sebuah sistem

. , percayaan adalalr .suatu ltagian yang ticlak dapat dipisal'rkarr clari adat.
spek aclat ini kebanyakan diungkapkan dalanr historiografis rradisional,
rirorisrne adat dan pentyataan umutn. Aclat membicarakan tentang

-rnn:rsalahan keabadian yang suci clan perrlbalran yang ticlak dapat
clakkan. (2.) Makna kedr.ra dari aclat menr,rnjukkan pacla tracli.si-tradisi dan

-:raturan-peftlttrran lokal contohnya,'IlrJ' rnerupakarr da.sar hukum yang
.,licl dalarn fiqh, sebagaimana clinyatakan dalam al-Qur'an (7'199) dan
,rlarn sebual'r haclits yang diriwayatkan oleh lbn Abbas yang arrinya:
icsuatu yang dipandang baik oleh umar maka di hadapan Ailalr juga

..  rDandang baik".r2

Dalarn konteks negarn Muslim, aclat ditenrpatkan menjacli salalr satu
rnber lruktrm. Kenyahan ini terlilrat dari beberapa negara-negara Musliln.

,r'gara-fl€gara Muslim yang dimaksucl yaitu Kuwait, Balrrain clan Qatar.
' .rrr':rit, pa.sal I Kuwait Civil Code talrun 1980 menyahkan bahwa susunan
'',mber lrukum di negeri ini aclalah: (l) btrnyi undang-undang yang berlaku
'cngenai berbagai masalah (2) adat (3) Kiurb tiqb fttU No.67 ralrtrn 1980,
rnuat dalam Kuwait aLlhum No.l335 tahun l98l).3r r3ahrain, susunan

-mber lrukum negeri itu ialah: (l) peraturan perundangan yang ada (2)
-.rsar-dasar lruktrm lslarn (3) adat dan (4) dasar-dasar keadilan urnrrm..l4

.,rLar, menyatakan bahwa sumber-sumber hukum di negeri tersebut yaitu:
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Pertama, pe4aniian anrara pihak-pihak yang ber.sangkutan sepanjang ridak
bertentangan dengan hukum yang berlaku. Kedua, peraturan perundangan
ya;ng ada. Ketiga, adat. Keempat, syari'at,.tt ltdi jelas sudah bahwa hukum
Islam juga bisa dibangun qleh adat serempat bukan hanya dari syari,at
belaka. Dari tesa ini dipahami iika hukum tslam dipandang fiqh bukan
syari'at, melainkan prilaku manusia atau bukan wahyu.

Dengan demikian dapar disimpulkan bahwa hukum Islarn tebih
identik dengan fiqh ketimbang syari'at. ciri khas fiqh; dibangun oleh kon-
struk budaya tempatan, lahir dari pemikiran seorang mujtahict dan bersiht
semenElra.

C. Teori-teori lslam Masuk ke Indonesia: Telaah Ulang
Pembahasan mengenai kedatangan Islam di Nusantara, terdapat

diskusi dan perdebatan panjang di antara para ahli mengenai tiga rnasatah
pokok: tempat asal kedatangan Islarn, waktu kedatangannya dan cara
masuknya ke lndonesia. Ketiga'rnasalah ini akan dipaparkan satu persatu.

l. Menurut Asal Kedatangannya
Ada beberapa pendapat tentang rempar asal kedatangan Islarn ke

Indonesia. Pefianna, asal muasal masuknya Islam adalah langsung dari
negeri Arab. Teori ini dimunculkan oleh sir John crowfort. Asas reori ini,
karena Muslimin alam Melayu berpegang dengan madzhab syafi'i yang lahir
di Semenanjung anah Arab.'6 Teori ini didukung oleh Azyurnarcli Azra,.l7
yang mengatakan bahwa Islam dibawa langsung dari Arabia. van Hussein
Azmi sependapat dengan Aryurnardi Azra. Dia berkesimpulan dakwah
lslamiah datang ke Gugusan pulau-pulau Melayu melalui lauran lndia dan

iuga Laut china Selatan secara langsung dari negeri Arab oleh orang-orang
Arab.s

Kdtu, Islam datang dari lndia.te Teori ini dikemukakan oleh C.
Snouck Hurgronje.{ Namun ada iug }'ang berpendapat reori ini
dimunculkan pertama kali oleh Piinapel.{r Menurur pendapat yang pertama,
asas teori ini adalah perhubungan pemiagaan yang teguh anura India
dengan gugusan pulau-pulau Melayu.{3 Adapun menurur pendapat yang
kedua, PtJwPl mengaitkan asal-muasal Islam di Nusanrara dengan wilayah
Guiarat dan Malabar.{t selanjutnya teori ini dikembangkan oleh Moqueuet
dengan alasan ditemukan batu nisan di Pasai, Kawasan Utara Sumatera,
khususnya yang bertanggal 17 Dzul al-Hiiiah S3l H/27 September l42B M.n

Ketlga, datangnya &ri I
,lsas teori ini; bahwa Fa&ni b(
(batu nisan Malik as-Sluliftr) I
Bengal. a5 Namun akhimya pen
misalnya, berkenaan dengen e
dianut Muslim Nusantara (Syafi

Muslim Bengal (Hanafi).6

Keetnlnt, daungnya dr
Godinho de Eradie seorang fu
Asas teori ini adalah orrtl*arerrrt
nya 'aqidah Muhamrnad tehl
Timur....... kemudian dferir
(yaitu Parameswara) di tahun l,

Kellma, datangnya d
Keiier. Asas teori ini yaitu peri
atas dasar pertimbangan kesl
kedua wilayalr madzhab SlF.Fi

Dari lima teori di u
dengan perkembangan rmdzfu
hanya dua yang diterirm pfr
samaan madzhab yang dianut r
Sedangkan teori Bengal tidrt
dianut cli Bengal yaitu nnddr
Muslim lndonesia.

Namun, yang pedu cl
lndonesia adalah lndb nake i
Richard M. Eaton yang rnengr
antara talrun 1200 dan 1765.n I
mengatakan bahwa gerahen r
dan Benggala yang dipelopori
601H./1175-1203 M. Delhi pnr
M, jadi serupa dengan A€eh I
terlihat bahwa tahun konver:si I
dan hampir bersamaan der4gr

150 A l -tantah, N o. (A / Kl / lW
A l-Jd mt' a b, N o. 64 lXU 1999



Kamaruzzaman , " Konlribusl Dcterab lstima,,a Acel1,. .

Ketiga, datangnya dari Bengal. Teori ini dicetuskan oleh S.Q. h'atitni.

.\sas teori ini; bahwa Fatimi berpendapat, bentuk dan gaya batu nisan ittr

batu nisan lvtalik as-shalih) rnirip dengan batu nisan yang terclapat di

Beng,al. a5 Namun akhimya pendapat ini dipersoalkan lebih laniut termasuk
rnisalnya, berkenaan dengan adanya perbeclazrn-perbedaan maclzlrab yang

lranut Muslim Nusantara (Syaf i) dan maclzhab yang dipegang oleh ka'rm

11 uslim Bengal (Hanafi).'o

KeenTrytt, datangnya dari Cina. Teori ini dikemukakan olelt Emanuel
(l,odinho cle Eradie seorang ilmuwan Spanyol yang menulis pacla i613 H.'r7

A.sas teori ini adalah perkataan Emanuel Godinho de Eradie: "Sesungguh-

nva 'aqiclah Muhammad telalr diterima di Patani dan Pam di Pantai

Trmr.rr....... kemudian cliterima dan diperkembangkan oleh Perm;ricr,rri

laitu Parame.swara) cli talrtrn 14l1 M.48

Kclirna, clatangnya dari Me.sir. Pendapat ini dikernrlkakan olell

K,-'ijer. Asas teori ini yaitu pancl:rngan lslarn di Nusantara l>erasal dari Mesir

.iurs dasar pertimbangan kesarnazrn kepemelukan pendudtrk Muslirn cli

x,'du:r wilayalr madzhab Syafi'i.1e

Dari lima teori cli atas, tiga teori mengaitkan keclatangan l.slatn

.it:ng:rn perkernbangan madzhab clalam hrlkum lslarn. Ketiga teori tersebtrt

iltnya dua yang diterirna yaitu teori Arab dan Mesir dengan alzrsan ke-
\1rfftaan madzhab yang dianut oleh Muslirn Inclonesia yaitu maclzlrab Syafi' i.
ri:dangkan teori Bengal tidak diterirna olelr ahli karen:r rnadzhab yang

lianut cli Bengal yaitu rnaclzhab llanafi. Maclzlrab ini ticlak dianut olc'lt

\lrrslim lnclonesia.
Narnun, yang perlu clicatat jika asal kedanngan lslam m:rsrrk ke

inclonesia adal:rh India maka ini akan bertolak trelakang dengan penclapat

Riclrarcl M. Eaton yang mengatakan baltwa konversi Islam cli lnclia terjadi

:rnt?ra urhun 1200 dan '1765.5o Hal inisenacla dengan H.M. Zainuclclin, yang

mengatakan bahwa gerakan wrktu masuknya lslam ke Punjab, Gucljarat

.lirn Benggala yang dipelopori oleh Mr.rhammacl Ghori dalam talrtrn 570-
tt0lll./7175-1203 M. Delhi pun masuk lslam dalatn tahun 602 H atau 1206

\1, jadi serupa dengan Aceh be.sar.tr Sebagaitnana akan dijelaskan nanti,

Lerlilrat bahwa talrun konversi lslam cli Aceh lebih duluan claripach di India

clen lrampir bersamaan dengan konversi lslam cli lnclia.

- ;  r  l
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2. Ifaktu Kedatangan Islam ke Indonesia
Mengenai waktu kedatangan Islam ke Lndonesia masih juga ter-

dapat beberapa teori. Namun sebagai panduan teoriris penutis meng-
garisbawahi bahwa kedatangan,Islam ke tndonesia bisa dibagi menjadi dua
periode besar. Dua periode besar tersebut yaitu pada abad sebelum 13 M
dan abad ke-13 M. Alasan pembagian ini karena sejak abad ke-13 Islam
sudah masuk ke Indonesia secara besar-besaran.t2 tu{ralaupun sebelumnya
juga sudah ada "orang Islam masuk lndonesia" dan "orang lndonesia
masuk lslam".t3 Yang dimaksud dengan "orang Islam masuk Indonesia"
yaitu para pembawa Islam sebelum abad ke-13 telah berada di kawasan
lndonesia. Adapun "Orang lndonesia masuk tslam" adalah rakyar lndonesia
yang menganut Islam melalui "orang lslam masuk lndonesia" sebelum abad
ke-13.

fuftama., sebelum abad ke-13. Dalam hal ini ada dua pendapat
yang penulis tawarkan yaitu pendapar dari ahli Barat dan ahli lndonesia.
Dari ahli Barat, diwakili oleh D.C.F. Hall, yang menyarakan bahwa sebelum
waktu Nabi, orang-orang Arab telah" bermukim sepanjang route dagang
antara Laut Merah dan Cina. lslam memberikan tenaga gerak baru kepada
perkapalan mereka. Dalam abad MIt mereka cukup banyak di Cina Selatan
untuk merampas C,anton Q58). Dalam abad IX, mereka kawin dengan
wanita-wanita pribumi tetapi tetap terpisah secara sosial dari masyarakat
non-Muslim.ta

Sedangkan menurut para ahli Indonesia dalarn seminar yang
diselenggarakan di Medan tentang kjarab Masu.knya Islann Ke lwlottcsla,
yang memutuskan bahwa menurut sumber-sumber yang diketahui, lslam
untuk pertama kalinya telah masuk ke tndonesia pada abad pertama Hijriah
(abad ketujuh/kedelapan Masehi) dan langsung dari Arab.tt

Lebih jauh lagi, dalam kitab Tazhirah Tbabaqat tumu' Sultan As-
klathtn, karangan Syekh Syamsul Bahri Abdullah Al-Asyi diceritakan
bahwa: "Syahdan maka ketahui oleh hai talib bahwa yang rnula-mula
membawa masuk a;ga;m Islam kedalam negeri Peuvul.ak seorang 'ilim

yang bemama asy-Syekh 'Abd al:Az1z al-'Arabi l>eserra dengan kabilahnya
yakni kabilah pedagang pada tahun 217 H sampai pada tahun 232 H."56
Dalam kitab ini juga disebutkan nama-nama Raja Peureulak yang mulai
didirikan oleh al-Malik as-Sultan lbrahirn Makhdum pada 12 Muharram hari
Setasa pada tahun 232 H sampai pacla tahun 279 H. Bukti-bukti ini

nrenunjukkan bahwa sebehrn i
.bd 7/8 M.

Kedua, datang pa& Sr
seiarah. Tahun 1292Si Pob (fC
Cina mengunjungi Surmterr- 't

disamakan dengan Perlak. IX I
gantian musim untuk keilbf
dikunjungi oleh begitu bany"t
kinan penduduk asli rempar lu I

Dari dua teori di erzs
kedatangan lslam rnasih dehfii
selain untuk berdagang iuge u
ini, islamisasi masih terbatas trm

Teori kedua )rang rrtr
rmsyarakat luas di Nusarnzre- I
lslam, lantas rakyatnya pun flE

3. C,ara Xedatangan lshn le I
Menurut Alef Therb t

rerdapat beberapa reori: (e) Ter
baran lslam akibat kedabngn c
Teori Politik yaitu yara nS t
dukungan dari pedagang ls&rr
Teori Keunggulan lslam plu I
rataan dan persaudaraan arxaa
dari agama Hindu yang kuut r
Perdagangan yaitu agarm lshn
melakukan perdagangan di lt{u
lslam disebarkan oleh para rd
agama lslam disebarkan olelr par

Sementara itu, rnenrrnt
Abdullah, pada tahun 601 H. A
bemama Sulran Jauhansyah, yl
(" neuer-netvr land).e Bersrrlr
pertama dengan gelar Suhen Jo
anak seorang peri. Dari pertz.
kemudian bergelar Sulran Rirfz
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rnenuniukkan bahwa sebelum abad ke-13 tslam telah masuk ke Aceh pada
abad 7/8 M.

Keclua, datang pada abad ke-13. Teori ini dijelaskan dalam laporan
sejarah. Tahun 1292 Si Polo (Marcopolo), dalam perialanannya pulang dari
Cina menguniungi Sumatera. "Ferlec", pelabuhan pertarna yang dimasuki
disamakan dengan Perlak. Di Perlak, Marcopolo sedang menung,g,u per-
gantian musiln untuk kembali ke Vanesia. Menurur cerila Marcopolo,
dikunjungi oleh begitu banyak Muslim sehingga mereka mertrbah keya-
kinan pendudtrk asli tempat itu ke hukum Nabi.tT

Drri dua teori di atas jelas terlihat bahwa teori yang pertama,
kedatangan lslam masilr dalam misi perclagangan. Ked:rtangan peclagang
selain untuk berdagang iuga untuk berdakwah. Boleh dikatakan periode
rni, islamisasi ma.sih terbatas untuk kalangan individu.

I'eori kedua yang membuktikan bahwa lslarn telah diantrr olelr
ma.syarakat ltras di Nusantara. Ini disebabkan olelr nia-ra.ia yang masuk
lslam, lantas rakyatnya pun masuk lslarn.

3. Cara Kedatangan lslam ke Indonesia
Menurut Alef Theria Vasim, ctra penyebaran lslam di Nusanrara

terclapat beberapa teori: (a) Teori Anti Nasrani, anri Kristen yaitu penye-
baran lslam akibat kedatangan orang,-orang, dari Portugis di Nus:rnrara. (bl
Teori Politik yaitu para raia memelrrk agam:r lslam rrntuk mendapat
,.luktrngan dari pedagang lslam. Rakyatnya kemudian masuk lslam. (c)

Teori Ketrnggulan lslam yaitu lslam mengajarkan equalilcts arau kes:rma-
mutan clan persaudaraan antara sesarnA penganutnya: jar,rh sekali berbecla
.lari agarma llindu yang konon membagi clalam beberapa kasra. (cl) Teori
Perclagangan yaitu aglma lslarn clisebarkan oleh peclagang lslam yang
rnelakukan perdagangan di Nusanurnr. (e) Tet>ri Mubaliglr yaitu agama
lslam di.sebarkan oleh para mtrbaliglr clari lndia. (f) Teori Tasawuf yaitu
,rgarna lslam c'lisebarkan olelr par:r Sufi.$

Sementara iiu, menunrt buku Adat Atjeb, seperri dikutip Taufik
\bclullalr, pada talrun 601 H. Aceh relah cliislanrkan oleh seseorang yang
l;emama Sultan Jauhansyalr, yang clautng dari "negeri di atas angin"
'"neLer-neLer land').'e Bersamaan dengan itu, dinobatkan sulurn yang
pert"lma clengan gelar Sulran Johan Syalr, yang konon ia kawin dengan
,rnak seorang peri. Dari perkawinan itu lahirlah purera mahkoh yang
xemudian bergelar Sr.rltan Riayat Syah.m Lebilr jaulr lagi, menurut Taufik
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Abdullah, jika proses islamisasi Malaka, Makasar dan kota-kota pantai lain
umumnya bermula ketika para pedagang tslam yang menguasai kehidupan
koa telah berhasil menarik nit yang "kafir" ke dalam lg m^ Islam -

katakanlah islamisasi kraton, maka dalam sejarah dan tradisi Aceh, pusd
kekuasaan itu dibangun atas fondasi lslam. Jika di Jawa, pusat kekuasaan
(kraton) dikalahkan Islam (Maiapahit ditundukkan aliansi Demak-Kudus),
maka Aceh tak mengenal adanya konfrontasi kekuasaan seperti itu.6t

Salah satu faktor lain mengenai islamisasi di Aceh yaitu adanla
peranan hukum lslam yang diperlihatkan oleh saudagar melalui perdagang-
an dan perkawinan. Sehingga proses islamisasi kepulauan lndonesia ber-

ialan dengan damai.62
Menurut Atho Mudzhar,6t penyebaran agama Islam sebenamya di

kalangan penduduk setempat serta pemelukan mereka ke dalam agame
Islam secara besar-besaran adalah berkat usaha yang tidak mengenal lelah
para sufi dari lndia, khususnya dari Benggali, yang telah menyerhi para
pedagang sewaktu menghadap para penguasa setempat.6{

Dari tiga aspek di atas yditu asal kedatangan lslam, waktu ke-
datangannya dan cara kedatangan, kiranya dapat diarik benang merah
bahwa lslam datang ke Indonesia melalui jalur maritim6t dan ialur darat6,
dibawa oleh para penyiar lslam dari kawasan Timur Tengah.67 Kedatangan
mereka ke Nusantara dengan berbagai motif yaitu ancara lain motif per-
dagangan, kebiasaan suku Arab yang memntau, menstri pengaruh dalam
tarekat tasawuf.

D. Pengaruh Aliran-Aliran Hukum lslam di Aceh
Aliran.aliran hukum lslam atau sering disebut dengan kata

madzhabc yang berkembang di Aceh antara hin yaitu: Syiah,.madzhab
Hanafi dan Madzhab Syafi'i.

l. Madzhab Syiah6e

Aliran Syiah muncul di Aceh ketika diproklamirkan keraiaan Perlak
pada I Muharram 221H./8M M, Saiyid'Abd al-'Aziz, putera carnpuran Arab-
Perlak dilantik meniadi Raja perama dengan gelar Sultan Alaidin Saiyid
Abdul Aziz Syah.m Adapun Sultan Alaidin Saiyid Abdul Aziz Syah

mempunyai silsilah sebagai berikuu Abdul Aziz trin Ali bin al-Muktabar bin
Muhammad al-Diba bin Jakfar Shiddiq bin Muhammad al-Baqir bin Ali

Muhammad Zainul Abidh B
Fathimah binti Muhanrmad SAI

Dari silsilah ini tersia
dengan Arab tentang hukurn
ulama lndia. Karena sebelum I
Hanafi, Syafi'i, dan Hanbali
Abbasiyah. Pada zaman sebelu
maka yang dimaksud adabh r
Urnar, Aisyah, Ibn Urnar, tbn AJ
dalam dua besar. Yaiw abl al-)
di luar abl al-Bayt. Ali dan he
bin Yasir, Hudzaifah, Abu Re
sebagainya, rnasuk kelonpol
Aisyalr, Abu Hurairah dan hirl

Dalam perjalanan se!
golongan Syiah, kelompok tc
atau lazim disebut dengan S
bahwa dari kelompok Syi'ah y
Abdul Aziz Syah. Sedangkan
Sultan Muhammad yaitu keunu

Aliran Syiah tidak bert
runtuhnya keraiaan Peureulet
masih iuga tinggal sampai seLr
masih merupakan peninggalrn
tewasnya al-Husein di lfubafr
dengan membuat bubur tls
dikibarkan umbul-umbul wzr
Syialr Tauuunbun. tbu AcG
anaknya melagukan syain

Hrcan ngon Htlrser cu
Aneuh tuan Slll tut*l
-Hasan dan Huselr qr

Anak tuan Fatirmh an
Tarian seudatiz iuge h

dimaksud adalah Fatirmh ea
dikemukakan di atas dapet d
mendukung dinasti Fattrimiydr
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Uuharnmad Zainul Abidin Bin Al-syahid bin Ali bin Thalib

Fathimah binti Muhammad SA\f).7r

(s t rami

Dari silsilalr ini tersirat adanya lrubungan langsung antara Acell
Jengan Arab tentang hukum Islarn di Aceh -tidak melalui tangan-hngan
.rlama India. Karena sebelum kelima madzhab berkembang -Ja'f:rri, i l laliki,
Hanafi, Syafi'i, clan Hanbali- tumbtrh pacla z trt^n kekuasaatr clinasti

.\bbasiyah. Pada zaman sebelum itu, jika orang berbicara tennng madzhab,

rnaka yang dimaksud aclalah madzlrab cli kalangan salrabat Nabi; Madzhab
l..rnar, Aisyah, lbn Umar, lbn Abbas, Ali. Para sahabat dapat dikelompokketn

,ialam dtra besar. Yaitu a.bl al-Itayt dan para pengikutnya, jtrga para .saltabat

.li lu:rr abl nl-Bayt Ali clan kedtr:i puterany:r, Al>u Dzarr, Miqclacl, 'Atnrnar

rin Yirsir, l judzaifah, Abu Rafi Maq,la Rasulullah, Urnmi Salalnmalr, clan
.ebagainya, mastrk kelornpok pertarna. Seclangkan Abu Bakar, lJrnar,

.\isyah, Al>tr tlur:rirah dan lain-lain rnasuk kelompok kedtra.T?
Dalarn perjalanan sejarahnya, kelompok pertama rnenghasilkan

golongan Syiah, kelornpok keclua rnenghasilkan ahlusunnah wal jami'ah

rrtau lazim disebut denp;an' Sunni.Tr Dengan clernikian dapat clikatakan
bahrva clari kelompok Syi'alr yang tiba cli Aceh aclalah Sulurn Alaiclin Saiyicl

.\bdul Aziz Syah. Sedangkan kelompok Sunni yang tiba di Acelr yakni

Sultan Muhammacl yaitu keturunan Abu Bakar.T{

Aliran Syialr ticlak beruhan larna cli Acelr. Aliran ini ptrclar sejak

runtuhnyzr kerajaan Peureulak. Akan teurpi bekas-bekas pemikiran Syiah

rnasil'r juga tinggal sampai sekar:rng.75 Setidaknya ada beberapa traclisi y:rng

rnasilr rne'rtrpzrkan peninglalan aliran Syiah yaitu tanggal l0 Mrrlrarmtn, hari
tcwasnya al-Htrsein di Karbala yang dikenal dengan hari 'Asyurr cliperingati

clengan rnembuat bubur l-lasan-Husein. Pada tanggal 10 Mtrharram juga

clikibarkan umbul-unnbul warni wami, ini rnenunjukkan kecenclerungan

Svialr Tauuuulntn. lbu Acelr dalam berdendang untuk meniclurkan
.rnaknya melagukan syair:

Hasarr. ngon Husen ctrctr rli Nctlti,
Aneuk htan Sili Falimab Dobra
-Hasan dan Husein cucu Nabi

Anak tuan Fatimah zulrra.To
Tarian seudatiz juga berasal clari kata ya saidctli (ya ttranku). Yang

dimaksucl adalah Fatimalr anak Rasultrllah SA\Y. Contoh-contoh yang

dikernukakan di atas dapat dikatakan peninggalan Syiah lsma'liyah yang

rnendukung dinasti Fathimiyalr. Disamping itu Syiah Kaisaniyah pernah juga
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berkembang di Aceh. Peninggalannya dapat dilihat pada, pengagururn
terhadap Muhammad ibn al-Hanafiah.n Hikayat Muhammad ibn al-Hanaftah
sangat populer di kalangan masyarakat Aceh. Orang Aceh juga persrya
bahwa suara guntur adalah suara cemeti Ali dan kilat adalah sinar pedang
Ali yang sekarang berada di langit. Kepercayaan ini ielas berasal dari Syiah.
Selain itu, orang Aceh juga perqrya pada doktrin Imam Mahdi.Te

Dalam bidang hukum Islam, tidak ditemui pengaruh yang
signifikan. Hal ini disebabkan adanya pengikisan pengaruh Syiah ketika
Sulthan 'AIi ad-Din Syed Maulana Abbad Syah (285-300H./8SS-913 M)
sebagai raja ketiga pada Kerajaan Pereulak. Datam mas:r pemerintah sulthan
ini, faham ahli al-sunnah wa al-jami'ah mdlai'mengalir ke dalarn masyarakat
lslam Pereulak, rnaka ini tidak disukai oleh golongan Syiah maka pada
akhir pemerintahan sulthan berlaku perang saudara antara dua golongan
itu. Ketika sultan ini mangkat selama dua tahun Pereulak tidak ada
sulthan.e

Pada masa Sulthan Ali ad-Din Syed Maulana Ali Mughayat Syah (302-

305H./915-918M). Pada akhir pemerinuhan baginda, berlaku pula pergolak-
an antara golongan Syiah dengan ahli al-sunnah wa al-jarna'ah yang
terakhir dengan kemengan golongan ahli al-sunnah wa al-jama'ah yang
beriaya mengangkat sulthan dari golongan mereka, yaitu dari keturunan
Meurah Perlak asli (syahir Nuwi); dan sulunnya yang perrama ialah sulthan
Makhdum 'Ali ad-Din Malik Abdul Kadir Syah Johan Berdaulat yang
memerintah dari tahun 306-310 H/92E-932M.

Namun demikian ada seiarawan yang meragukan keberadaan Syiah
dan Kerajaan Pereulak yakni Azyumardi Azra. Azra dengan penuh keyakin-
an mengatakan bahwa tidak ada bukti akurat yang bisa dipegangi, pada
pertengahan abad ke-9 M. telah terdapar enritas politik Muslim di kawasan
ini, yang oleh Yunus dan Hasymi disebut "Kesultanan Perlak", apalagi jika
kesultanan itu kemudian dikuasai oleh "Syiah".8r Alasan Azra adalah rentang
penerirnaan periwayatan hlstoriografi lokal secara harfiah (face uahrc) dan
tidak memperhadapkan atau menguji apa yang disampaikan historiografi
lokal adi dengan sumber-sumber lain dan perkembangan historis yang
relevan.s2 Alasan ini, ia sandarkan pada dua ahli sejarah yaitu De Graaf dan

Johns. Mereka hampir sepakat menyatakan bahwa historigrafi lokal yang
terdapat di Nusantara tidak dapat sepenuhnya dijadikan pegangan yang
akurat, karena lebih mengandung mitos dan legenda daripada sejarah.ss
Benarkah demikian ?
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Dalam hal ini, penulb I
bertolak belakang dengan pern
Tbnggara, Azn mengatattrt
sumber kolonial ini harus sebl
sumber-sumber yang ia kaii, se
dangan kolonialis.# Alasan At
yang rnenulis tentang Ash Ten
pada umumnya membuat rru

dan kebanyakan mengarrnri d
reka sebenamya tidak banFl
pedesaan, pola-pola sosial ns
dalam menolak keberadaan Syi
cara definitif.86 Ia hanya rneny
sastra Islam dan keaganaan-r

Adapun mengenai pen

Peureulak perlu di tinjau kerrft

Jumu' Su ltan As-Salatbin t&h
dengan hari dan tahunnya-a ser
"...Syahdan maka ketahui oh
membawa masuknya agarna tC
seorang 'alim ( ) lagi uhnn
beserta dengan kabilahnp yeh
s a m p a i t a h u n 2 3 2 H ( ) e l t *
Muharram lrari Selasa tahun 4
as-Sulthan Mansyur Syah pda I
sampai pada tahun 282 H ( ).t
hari Sabtu pada tahun 82 H t
Sulthan Muhammad Syah pe(
pada tahun 287 H sampai pade
Zl,hid Syah pada 6 Rabitl A
sarnpai pada tahun 2D H ( ) A
Syah pada 22 Dzul al-Hifah lr
tahun 315 H ( ) Al-Malik es-S
hari Selasa pada tahun 315 sarq
Khadiwan Syah pada 16 Safu
pada tahun 325 H ( ) eLraft r
Syah pada 17 Sya'bin pada hd

A l -J ami' a b, N o. 64 /XU 1999A I -tdml'ah, No. (A /XU t91/'!_



5

t . :

Kamaruzzrrnan, " Konl ribusi l)aera b lsl ineun Aceb...'

Dalam hal ini, penulis berpendapat bahwa pendapat Azra tersebut
bertolak belakang dengan pernyataan dalam bukunya Renaisans Islam Asia
Tengara, Azra mengatakan; "...peneliti yang menggunakan sr,rmber-
surnber kolonial ini harus selalu mawas diri terhadap bias kolonial dalarn
sumber-sumber yang ia kaji, sehingga ia tidak tersesat pula mengikuti pan-

dangan kolonialis."e Alasan Azra adalah para pengembara atau wartawan

vang menulis tentang Asia Tenggam, khususnya, bukan para ahli. Mereka
pada umumnya membuat catatan-catatan berdasarkan kunjungan singkat
clan kebanyakan mengamati dari daerah-claerah perkotaan, sehing,ga rne-
reka sebenarnya tidak banyak tahLr tenlang keadaan nyata penducltrk
pedesaan, pola-pola sosial merek:l clzrn lain-lainnya.8s Lebih dari ittr, Azra
dalam menolak keberadaan Syiah di Indonesia ticlak rnenjelaskan Syiah se-
cara definitif.s6 la hanya rnenyoroti pengaruh Syialr clalarn bidang politik,
sastra lslam clan keagamaan.sT

Adapun mengenai penolakan Azra terh:rdap keberaclaan Kerajaan
Peureufak perlu cli tinjau kernbali . Karena, clalanr Kital> Tazkirab Tbabaqcr,l

Itttrzu' Sullan As-Salatbitt telah disebutklur nilrna raja-rajur Pereulak -lengkap

clengan hari dan tahunnya-s secara runtut yaitu:
..Syahclan rnaka ketahui oleh mu hai Talib bahwa yang mula-mul:r

rnernbawa masuknya agama lslarn keclalarn negeri Perlak Acelr yaitu oleh
seorilng 'alim ( ') 

lagi ulama bemarna Asy-Syekh 'Abcl al-Az'iz al-'Arabl
ireserta dengan kabilahnya yakni kabilalr perclagangan pacla tahr,rn 227 lf
sarnpai tahun 232 H ( ') 

Al-Malik as-Sulthan lbrahirn Makhdum pacla 12
\lulrarram lrari Selasa tahun 232 H sarnpai pacla tahun 279 H ( ) Al-Malik
rrs-Sulthan lllansytrr Syah pada l6 Rabi'ul Aws'al hari Kamis pada tahun 279
s:impai pada tahun 282 11( ) al-Malik As-Sulthan 'tJmar Syalr pacla 10 Rajab
hari Sabtu pacla urhun 282 H sampai pada uhun 287 tl ( I AI-Malik as-
SLrltlran Muhzrmmacl Syalr pada 19 Dztrl Qa'cLrlr pada hari Arba' lRabul
pacla urhun 287 H sampai pada tahun 290 H ( ) Al-Malik as-Sultlran Ahmacl
Zalricl Syalr pacla 6 Rabi'trl Awrwal pacla lrari Jurnat pach talrun 290 11
sarnpai pada rahun 299 H ( ) Al-Malik ars-Sulthan Mansur Muhamnrzrd Sa'id
Syalr pada 22 Dzul al-l-lijjah hari Rabu pacla urhr.rn 299 H sampai pacla
tahun 315 H ( ) Al-Malik as-Sultlran Ahmad Sa'cl Syal'r pada 6 Mulrarram
hari Selasa pada tahun 315 sampai pada tahun 319 H ( ) Ai-Malik as-Sulthan
Kltacliwan Syah pacla 16 Safar pada lrari Ahacl pada tahun 319 l-l sampai
pacla tahun 325 H ( ) Al-Malik As-Sulthin Mtrhammad Sa'id Zayn al-'Abiclin
Syah pada 17 Sya'bin pacla hari Sabtu pacla talrun 325 sampai pacla taltun

I
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329 H ( ) Al-Malik as-Sulthan Ahmad Syah pad:r 18 Safar hari Ahad pada

tahun 329 H sampai pada tahun 333 H ( ) Al-Malik as-Sulthan Nashir Syah

pada 25 Dzul al-Hijjah pada hari Sabtu pada tahun 333 H sampai pada

ahun 342 H ( ) Al-Malik as-sulthan Muhammad al-Fath Amin Syah pada 6
Rabi'ul al-Awwal pada hari Ahab pada tahun 342 sampai pada tahun 359 H
( ) Al-Malik as-sulthan lbrahim Syah pada 12 Muharram pada trari lsnain

lseninl pada uhun 359 H sampai pada tahun 377 H ( ) el-Uatit< as-Sulthin

Muhammad Syah pada 20 Jumadil Awwal pada hari Selasa pada tahun 377
H sampai pada tahun 389 H ( ) Al-Malik as-Sulthan Mahmud Syah pada 19

Raiab pada hari Selasa pada tahun 389 sampai pada tahun 398 H ( ) Al-
Malik as-Sulthan Mansur Syah pada 15 Dzul al-Qa'dah pada hari Kamis
pada tahun 398 sampai pada tahun 400 H ( ) Al-Malik as-Sulthan Ahmad

Syah 'Abid pada 15 Sya'ban pada hari Jum'at pada tahun 400 H sampai

pada tahun 406 H ( ) Al-Malik as-Sulthan 'Abd Allah Hamid Syah pada 22

Dzul al-Hiijah hari Selasa pada hari pada tahun 406 H sampai pada tahun
410 H ( ) Al-Malik as-Sulthan Muhammad 'Ali Syah pada l0 Muharram hari
Sa$tu pada tahun 410 H sampai pada tahun 433 11 (. ):'

Dengan melihat unggal dan tahun ini, narnpaknya keraguern Azra

akan berkurang terhadap bukti historis adanya Syiah dan Keraiaan Pereulak

di Aceh. Adapun mengenai pengaruh hukum Islam Syiah masih perlu

penelitian lebih laniut.s Karena setidaknya, studi ini telah membuktikan
pengaruh Syiah rnemang ada di Aceh.

2. Madzhab l{anafis
Pengaruh madzhab Hanafi terlihat pada adat Aceh dalam hal

dendam turun-temurun dalam pembunuhan ser6 perkawinan perawan.

Di Aceh, kedudukan Adat sangat diperhatikan ini terbukti banyak

sekali pepatah-pepatah Aceh yang sangat menjunjung Adat. Dalam pada

itu, dalam tradisi masyarakat Aceh adat adalah ibarat zat dan sifat.er Hal ini

dibuktikan oleh Syekh Abbas tbnu Muharnmad alias Teungku Cltik

Kutarang yang menulis dalam kitabnya Tadbktrat al-Rabtltn (1889), antara

lain sebagai berikuh "Adat fun adat bubm fu'n bukorn, dat ngon bukom

satna fuumln; tatkala mufakat adat ngon bubm, %mggrw seunang hana

goga.gz Maknanya, "Adat menurut adat, hukum syari'at menurut hukum
syari'at, adat dengan hukum syari'at tidak dapat dipisahkan; tatkala mufakat
adat dengan hukum itu, negeri senang tiada huru-hara. Pendapat ini sesuai

dengan peribahasa "Meunln maV aneuk meuryt jrat, ,neunp nute adat

158

pt taJah mlla". Makrnnya, 1
ketahui, tapi apabila a&t yz1
'Adat fuk pAt meutetfu
pada Sultan, ketentutan hutul

Dalam kazus penfrnu
semua anggota harrrorrP A
hukum Islam, sehingga ke?i
menyebabkan dua suku salh
kebijakan pngltma fuoqt t
bila pihak yang dirugikan dry
pihak yang bersalah yang seri
sedikit banyak menganggep (
dari semua orang sebunn 1
gabungan lig h.au)onl h alm
bunm.%

Dari tradisi di atas, I
madzhab maka dalam kasrs pr
yang menanggung biaya a
perdamaian adalah kerab* I
hampir sama dengan pen@
tersebut ditanggung oleh sutr
dalam suatu instansi. Sefurt
Hanbali, diunggung keraba pt

, Dalam hal perkawinr
adat bahwa wali dalam perb
menerapkan tabulit (ucepan
tidak saia kalf (sebsran Aod
(sedangkan mereka seben rntz
mereka hanya mematuhi rlus t
meminta banttran mereka ur
tangan dengan hukum SyaFlt
Temyata peraturan ini dhr&l
biasanya diragukan dan kha
leunght,r@ banyak akad nit{
orang memahami bahwa derllt
besar perkawinan per:rwan ru
tin pria dan wali tentang s€il
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)ot tajak mil&". Maknanya, "Kalau anak yang meninggal kubtrrannya cli-
<etalrui, tapi apabila aclat yang 'mati' clirnana henclak dicari kuburannya".el
Adat bak pteu meureubom; bukoom lxrk Syiab Kuala" yang artinya adat

r:rda Sultan, ketentutan hukum (keagamaan) pada Syiah Kuala.fr
Dalam kasus pembunulran, di Aceh berlaku adat cli rnana solidaritas

iernLra anggota kcttuorfs dalam perkara bila yang berlawanan clengan
rukum Islam, sehingga kewajiban membalas utang nyawa mungkin akan

nenyebabkan dua suku saling bennusuhan selama bertahun-tahtrn. Jika
<ebijakan putglima kauom atau penguasa dapat mencegalr denclam dan

rila pihak yang dirugikan dapat dibujuk untuk menerirna ganti nrgi maka
:ihak yang bersalah yang sering tidak mampu r,rntuk rnernbayzrr uang itu
;edikit banyak rnenganggap dirinya berhak untuk ffrenlrntut surnbangan
,lari sernua orang sekau,om yang kaya, atau jika ia salah satu anggota

3abtrngan tigit, kcutnm, ia akan meminta bantuan dari semua anggota ketiga
kau,om.e6

Dari tradisi di aus, bila clihubungkan clengan pendapat irnam
nadzhab maka dalam kasus piembunulran yang disengaja, rnenurtrt Hanafi
, arg rneornggung biaya atas pembunuhan apabila clicapai kesepakatan
rerclamaian adalalr kerabat sekerja pembunutr. Malah lebilr jatrh lagi,
'rrrnpir sama dengan penclapat maclzhab Maliki yang berpenclapat beban

ersebut cliurnggung olelr suku atatr kemb:rt pembunuh clan rekan sekerj'.r
.lalam suattr instansi. Sedangkalr rnenumt ularna maclzhab Syafi' i dan
IanbaIi, cliurnpgung kerabat pembr.rnuh yang berrstatu.s asabat.eT

Dalam lral perkawinan perawan cli Aceh .strclah rnenjadi kelazirnan
,rclat bahq'a rvali dalam perkawinan ini, sepanjang itu cliinginkan, orang

nenerapkan lakeulil (ucapan Aceh untuk Taqlid). Yang agak aneh ialalt

rclak saja kal4 kebutan Acelr untuk QadbD cli Aceh rnengakui adat ini
seclangkan mereka sebenamya tidak bolelr rnencarnpuri dan dalarn jabatan

nereka lranya mematuhi ritus Syafi' i), akan tetapi orang bahkan diwajibkan

neminta bantuan mereka untuk melaksanakan akacl nikah yang berten-

1lngan dengan hukum Syaf i,ry meskipun clibolehkan oleh lrukurn Flanafi.

fernyata peraturan ini diambil karena pengetahuan yang clirniliki leunghrt
'riasanya cliragukan clan klrawatir. Jika sama sekali cliserahkan kepada
,reurt+ht,rffi banyak akacl nikah tidak se.suai clengan hukurn.r0r Selajtrtnya

)rang mernaharni bahwa dengan banttran ka,litidak terpikir dalarn sejumlah

resar perkawinan perawan menunrt ltukum Hanafi, memberiulru pengan-

in pria dan wali tentang semuA ketentr,ran yang mengatur ritus Hanafi.r02
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Yang menarik dari tradisi ini adalah adanya pemyataan dari beberapa pihat
bahwa mereka dengan sengaja mengikuti pendapat Hanafi. Sesudah di-
beritahu keadaan bahwa pihak gadis tidak memiliki wali dari garis ke.
turunan ke atas atau tidak dapat hadir karena jarak yang terlalu jauh, akan
tetapi ingin menikahkannya menurut lazimnya, pejabat itu menjawab kira-
kira sebagai berikut " fu,'lmeum geutanyo ban sab tapuhaunn anetl' nye,
safub bana h$i, bana, ne'; ttueung bn fu' hmeutn Hanaft. Artinya "Menu-
rut irnam kami (asy-Syafi i) gadis ini tidak boleh dinikahkan tanpa dihadiri
ayah atau kakeknya; akan tetapi, dapat menurut imam Abu Hanifah".

Dari ritus di atas terlihat bahwa adat Aceh telah menyalahi pendapat
Syafi'i yang mewajibkan wali dalam pemikahan perawan. Kenyataan ini
merupakan simbol bahwa di Aceh pendapat inr:rm madzhab tidak dipakai
apabila tidak sesuai dengan konteks maslahat. Jika melihat fiqh, maka
Hanafi berpendapat wali tidak termasuk salah satu syarat perkawinan.
Perempuan yang baligh dan berakal boleh menikahkan dirinya sendiri atau
anak perempuannya ar:rupun meniadi wakil datarn pemikahan.tos

Setelah melihat berbagai tradisi, sebagaimana disebur di atas, di
Aceh temyata ditemukan adanya pengaruh madzhab Hanafi. Tapi sayang-
nya penulis belum menemukan ulama yang "mengaku diri"rq bermadzhab
Hanafi. Kesulitan ini semakin terasa ketika para ahli mengatakan bahwa
madzhab lrang berkembang di Acetr adalah madzhab Syafi'i, bukan rnadz-
hab Hanafi.r6

Pengaruh madzhab Hanafi iuga ditemukan dalarn kitab Tazkimh
Thafuqtlumu'Sultan As-hlatbtn disebutkan "... dan sah nrja itu orang
perempuan dan orang yang fasiq karena darurat supaya iangan sunyi
kerajaan lslam daripada hukum syara' Allah Ttala maka demikianlah pada
madzhab lrnam Abi Hanifah dan Madzhab Imam Malik."

3. Madzhab Syafi'ir6
Mengenai pengaruh madzhab Syaf i r:rsanya tidak sulit unruk

melacaknya. Karena bukti hisoris )rang hampir diterima oleh atrli sejaralt
yaitu kedatangan tbnu Bathuthah ke Aceh pada 1345 M. Sedangkan yang
menjadi tempat tujuan tbn Bathuthah adalah Kerajaan Samudera Pasai.
Ketika lbn Bathuthah singgah di Pasai selama limabetas hari datam tahun
746 H/1345 H, menyaksikan Islam alban Sunnd telah berkembang pesat
dan rnadzhab yang dianut Syaf i. Kehidupan kerajaan bergaya Persia.
Diceriakan pula bahwa di antara orang-orang besar kerajaan yang meniadi

zrSgota majelis sultan ternasuk /
Amh Said dari Syiraz dan ahli hu
melaporkan juga bahwa bafl)zl
dengannya di Delhi.roT lbnu Di I
ilrengatakan bahwa dalam sehrd
luar yang paling akhir dari Dar
sebelah Selatan sepanjang panre
nrbumya permukiman-permukh
nrerdeka yang dikerahui eksisl
9mudera sebelum pertengahan :
bertemu dengan salah seorang p
dikenalnya. Orang iu pernah t
belumnya dalam rangka mbi dirf

Adapun mengenai ked&
dalam Ensiklopdt Hubum Ifu

iungi Samudera Pasai yarJa. Zffi
Cina. Ketika itu Samudera pasai d
ll), putra Sultan Malikush Saleh
lerancuan, dengan beberapa abs
le nyata rahun 1325 M ridak beil
diambil maka yang benar adahh

laitu tahun dimana lbn Barhuthal
dilihat dari jalur perialanan lbn h
nhun aniara 1334-t346 M. Jadi r
berada di Samudera Pasai; (c) pad
Madinah.tts Jadi tidak mungkin b
berpendapat bahwa kemungkina
Hukum Islam tidak ditunjuktan r
M lbn Bathtrtlrah tiba di Samudere

Demikianlah aliran-diran
Semua aliran tersebut apabih di
pendapat yang mengaakan bal
p€rtama yang berkembang di ,lr
bukti sejarah yang ditelaah dbini
madzhab pertama berkensang di
Hanafi dan madzhab Svafi'i.

160 A I -tdmt' ab, N o. 64 / )ill/ 1999 Al-Jami'ab, No. 64/Xl/ 799 9



Klmanrzzam:rn, " Kon I /7,btlsi lherab I9 imetaa Aceb.. .

,rggota majelis sultan termasuk Amir Daulah yang berasal dari Delhi, Qadli
inir Said dari Syiraz dan ahli lrukum Tajuddin dari Isfahan. Ibn Bathutlrah
*,elaporkan juga bahwa banyak orang besar kerajaan pemah berremu
. .ngannya di Delhi.ro7 lbnu Di Bathuthah juga melaporkan perjalanannya
-rengatakan bahwa dalam sebuah pengerrian politis, Samudera adalah pos
.rirr yang paling akhir dari Dar al-lslam. Sekalipun kota-kora lainnya cli

,:belalr Selatan sepanjang pantai Sumatra telah mengembangkan dengan
..bumya permukiman-permukiman komersial, tidak acla negara Mr.rslim
rercieka yang cliketalrui eksistensinya dirnan:r pun di sebelah Timur

'1rrLrdera sebelum pertengahan abacl keetnpat belas.rm Di Samucler:r P:lsai
--rternu dengan salah .seorang perwirt tinggi rnititer, yang rerny?rra suclah

. kenalnya. Orang itu pernah berpergian ke Delhi beberap:r tahun se-
.'lurnnya dalarn rangka misi diplornatik bagi Samudera.r@

Adapun mengenai keclatangan tbn Bathuthah ke Sumuclera Pasuri,
'thrn Erciklolndi Huhtm Islam dikatakan bahwa lbn Batlrutlrah mengun-
ngi Samuclera Pasai pada 14611/1325M chlam perjalanan clari Delhi ke
Lna" Ketika itu Samudera Pasai cliperinnh Sultan Malik az-7.altir (1297-l-426
1). putra Sultan Malikuslr Saleh (w. 1297 M).tt') Pendapat ini rnengalami

.rrancLran, dengan beberapa alas:rn. (a) Balrwa lrasil konversi rahun Flijriah
-myata talrun 1325 Nl tidak bertepahn clengan 746H, apabila salah satu
rrrnbil rnaka yang benar adalah 746 H karena bertepatan clengan 1345 M
irtrr tahun dimana lbn Barhutlrah beracla cli Samuclera Pasai; rrr (b) apabila
lihat dari jalur perjalanan lbn Bathuthalr dari Delhi ke Cinarr2 rerjacli pada

,rLrn antara 1334-1346 M. Jadi ridak mungkin pada 1325 tbn Bathuthah
:'racla di S:llnudera Pasai; (c) pada talrun 1326 l\l,lbn Bathuth:rh bemda di
l.rclinah.rr3 Jacli tidak rnungkin beracla di kawasan Asia Tenggara. Penutis
:rpcnclapat bahwa kernungkinan salzrh cekrk, karena clalam Ensiklolxdi
':tktrm Islatn ticlak ditunjukkan rujukan penclapat yang mengaurkan 1325
1 lbn flathuthalr tiba di Samudera Pasai.

Demikianlah aliran-aliran hukurn lslam yang berkernbang cli Aceh.
:rnua aliran ter.sebut apabila dikaitkan dengan kedatangan lslam maka
rnclapat yang mengatakan bahw,a rnaclzhab Syafi' i adalah madzhab
:'rlailn yang berkembang di Aceh perlu dipertanyakan kernbali. Bukti-
:kti sejarah yang ditelaah clisini telah rnenunjukkan bahwa Syiah adalah
.rclzhab pertama berkembang di Aceh. b:rru kemudian disusul m:rdzhab
.rnafi dan madzhab Syafi' i.
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E. Penutup
Dari kajian di atas ada beberapa hal yang perlu digarisbawahl

Pertama, bahwa berdasarkan data-data sejarah, kontribusi Aceh terhadap
perkembangan awal hukum .Islam di Indonesia dimulai pada masa ke-

datangan Islam ke Aceh yaitu pada abad ketuiuh masehi atau pertama

trijriyah. Kedua, Mengenai teori-teori kedatangan lslam ke Nusantara adalah

Islam datang dari Arab dibawa oleh para pedagang pada abad Pertarna
Hiiriyah. Ketiga, Aliran hukum Islam yang perkernbang di Aceh yaitu aliran

Syiah, aliran Hanafi dan aliran Syafi'i.
Akhimya, kaiian ini sampai pada satu kesimpulan bahwa signifi-

kansi Aceh dalam perkembangan awal liukum Islam di Indonesia perlu

diteliti lebih lanjut. Karena telaah ini telah membuktikan bagaimana

pengaruh Aceh dalam perkembangan hukum Islam di Indonesia. Dengan

demikian, telaah selaniutnya mungkin bagaimana kontribusi ulama Aceh

dalam perkembangan hukum Islam lndonesia. Dan iaringan yang mereka
bentuk yang telah menghasilkanrnurid-murid yang mengembangkan aiaran

hukum Islam di seluruh lndonesia.' Perpaduan ini nantinya akan mem-

perlihatkan bahwa kontribusi Aceh terhadap perkembangan ltukum lslam

di Indonesia merupakan salah satu dari bentuk arcal shtdt yang sedang

digalakkan oleh ilmuwan dengan menggunakan berbagai pendekatan ilmu

sosial.

C-atatan Akhir

'Mahasiswa Fakultas Syari'ah furusan Perbandingan Ma&hab dan l{ukum Sem. Vll
IAIN Strnan Kahiaga Yogyakarta sekaligus Ketua Unit Kegiatan Mahasiswa fam6'ah Cinema
Mahasiswa Kine Klub IAIN Sunan Kaliiaga Yogyakarta.

tLihat Martin Van Bruhessen, Ktab Kuning, cet. Ke-3 (Bandunp Mizan, 19991, p. lS7'
206.

2Lihat Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Huktm lsinm, Jil.[I, (lakarta: FT lchtiar Baru van
Hoeve, 19961, p.7l0; Ismuha,"Ulama Aceh dalam Perspektif Seiarah," dalam Taufik
Abdullah, Aganu dan Perubahan Sosial, cet.ke-2,(lakarta: PT RaiaGrafindo Persada, 1996),

P.32.
3Dari iudul-iudul Disertasi yang diselesaikan pada PPS IAIN fakarta 1982-1996, l0q

disertasi terdapat 23 (21,10 "/"1 yang, membahas masalah Syari'at dan fiqh. Dari Jumlah
tersebut hanya sahr disertasi yang khusus membahas tokoh fiqh Indonesia yaitu Abd al-Ra'uf

al-singkil tentang kitab fi+ mu'amalahnya. Disertasi ini ditulis oleh Peunoh Daly. Telah

ditrerbitkan dengan iudul, Hukum Peilrawimn lslam Suatu Studi Perbandingan dnlam Knlangan

Ahhts-Sunnah dan Negam-negara lslam, (fakarta: Bulan Bintang, 1988). Lihat iuga, Azyumardi

Azn, Pendidikan lslam, (Jakarta: Lqr
Fasca Sarjana IAIN Sunan KaliFCr Yq
yang membaha s tentang perl.cnrbor6n r

aMengenai term "Aceh-, beral r
Konon kata-kata itu berasal dari -8.'C{

rindang, pohon tersebut sekarang id i
Terrtang Nama Aceh, dalam lsurel fui
Karya Ak-sara, l9E0), p.l9; Van LoqF b I
rda beberapa dongeng tentang rc '

Guiarat, India, tiba di Sungai Cud.h (/
nenuiu Pandee (Rammani); di tensdr i
png rindang dan memuii dar.utdanr h
cantik, cantik, cantik) dan di Ptdic try
nereka ihr bertanya: Apakah penlrr -r,
lu berseru; Aca, Aca, Aca, yarqg }r
Aceh: ada dua puteri kakakiendit r
llereka befumpa sebuah ralul pbng r
prtri yang tua karena tidak mengrr*r1
sehma empat puluh hsri tidak trrrr L
besar itu telsh bersalin, dan karrrr b o
A gr,ng ce.lr ( adik yang mmpndur6 S
dan seterusnya iodi resmi "Acdr'. SGLi
hn Berkemhngnya Hinggo AH n
k*emlungnya Islan Di Indorwit,Gtrh

sBaca, Taufik Abdullah, tsbr-l
( Jakarra: LI{IES, 19961, p.164.

6Anas Ma'ruf; (ted.),gtsilf .Rtl
poda Pedengahan Pettann Ahd t(4

?Syed Muhammad Naqub AlAn
4, (Bandung: Mizan, 1990), p.41.

tKitab ini masih beftentulnrlrd
ulama bemama Asy-Sgkh'AH *Ae.
pedagang berada di Aceh pada telrl
lami usahakan untukdisalin dahn b

tihat Alwi Shihab SeFrsh kd
lnklusif, cet. l, (Bandungr Mizan l9!Ill,p.
Malay-lndonesian Diaspora: A Ptni-
Vol.2, No.2 (19e5), p.5-t.

roDalam masyarakal Acelr belH
dol ngon sifeuet", hukum syara'rtar ry
barat tidak terpisahkan antan Z* Tfu

trAhmad Rofiq, Hrtua lsLrJf H
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Azra, Pendidikan Islnm, (fakarta: Logos wacana llmu, 1999), p.784'tt. sedangkan Fakultas

Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tidak ditemui baik tesis mauPun disertasi

vang m€mbahas tentang Perkembangan awal hukum lslam di Indonesia'
aMengenai term ,,Aceh", berasal dari kata "Aca", yang artinya saudara PeremPuan.

Konon kata-kata itu berasal dari "Ba'si-aceh-aceh", s€macam pohon beringin yanE besar dan

rindang, pohon tersebut sekarang ini iarang diiumpaipelanjuhrya lihat Abu Bakar Aceh,

rentang Nama Aceh, dalam lsmail suni ed., Bunga Rampai Tentang Acth, $akarta Bhratara

Xarya Aksara, 1980), p.19; Van [an6en, membuat kaiian tentang nama "Aceh"' Menurut dia

ada beberapa dongeng tentang nama "Aceh" antara lain, bahwa ada sebr'rah kapal dari

cuiarat, India, tiba di sungai Cudain (Artinya cantik), anak-anak kapal yang naik ke darat

nenuiu Pandee (Rammani); di tengah ialan turun huian, mereka b€rteduh di bawah pohon

|ang rindang dan memuji daun-daun kayu ya.ng itu dengan berkata: Aca, Aca, Aca (artinya

:antik, cantik, cantik) dan di Pidie kapal itu berjumpa dengan sebuah perahu itu Cidain,

rrereka itu bertanya: Apakah perahu itu ada mengunlungi Kampung Pande; anak'anak kapal

ru berseru; Aca, Aca, Aca, yang kernudian berubah meniadi Aceh. Menurut cerita orang

\ceh: ada dua puteri kakak-beradik mandi di sungai, yang adik sedang mengandung.

\lereka beriumpa sebuah rakit pisang di atasnya ada seorang bayi, anak itu diambil oleh

rutri yang tua karena tidak mengandung anak itu di bawa putan8 dan ia pun berdiang api

..elama empat puluh hari tidak hrun dari rumah. lsi kampung heran mendengar puteri yang

:'esar itu tefah bersalin, dan karena iht brang-orang kampung mengatakan: Adoe yang muma,

\ yrtng ceh ( adik yang mengandung lokak yang bersalin); dan dari kata inilah meniadi Aceh

.ian seterusnya jadi resmi -Aceh". Selaniutnya lihat Wan Hussein Azmi, Islnm Di Aceh Masuk

thn turkemhangnya Hingga ADf/d xvl, dalam A. Haspny (ed.) .srThrnlr Mnsuk Dan

=..'rkemlmngnyo lslnm Di Iniloncia, Cetakan ketiga (Bandung: Al-Ma'arif, 1993), p. IEE-9.
sBaca, Taufik Abdullah, Islam dan Masyarnknt Panlulan *jarah lndonesia, cetakan kedua,

lakarta: LP3ES, 1996), p.t64.
6Anas Ma'ruf, (tery.l, *jarah Rirgkas Islnm *jnk lklahirnnnya *tmpni Perkemlnngnnnya

eda Perlengahan Pertama Abad lkdtupuluh, (Jakarta: Diambatan, 1982)' p.27.
TSyed Muhammad Naquib At-Attas, lslom dnlnm *jnrah dan Kehuilaynnn Melnyu, Cet.ke-

i (Bandung: Mizan, 1990), p.41.
tKitab hi masih berbenhrk manuskrip disebutkan bahwa telah datang ke Aceh seorang

-.arna bemama Asy-Syekh 'Aful nl-Aziz al:Arabi beserta dengan kabilahnya yakni kabilah

;etlagang, berada di Aceh pada tahun 227 l-l sampai tahun 232 H. Manuskrip ini sedang

.-ami usahakan untuk disalin dalam bahasa Latin-lndonesia.

Aihat Alwi Shihab, Sefarah Pendatang Arab Hadramaut Ke Indonesia dalam lslnn

rl/rcy', cet. l, (Bandung: Mizan, 19971,p.321-2; Azyumardi Azra, "Hadhrama Scholars in the

',ialay-lndonesian Diaspora: A Pleminary Study of Sayyid 'Uthman," dalam Studia Islamikn,

" o1.2, No.2 (19e5), p.5-8.
,oDalam masyaralot Aceh berkembang semboyan "Hukom nson ililnl han ieut crt, Iaget

:it ngon sifeuel", hukum syara'atau syari'at dengan hukum adat tidak dapat dipisahkan

:a rat tidak terpisahkan antara Zat Tuhan dengan Sifatnya.
ttAhmad Rotiq, Hukum Islam di lndonesin, flakarta: Raia Grafindo Persada, 1998), p.3.
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- 12 H.A.R. GiW, Islamic fuciety in the West, Vol. I, bagian 2 (Toronto: Oxford University
Press, 1957), hlm. 118 sebagaimana dikutip dalam Muhammad Khalid Masud,, Filwfat Hulcurrt
Islcn, (Bandung: Pushka, f996), p. fl.

tt Muhammad Khalid Masud, Filsafat Hukum Istam, p. ll.
rr Muhammad Khalid ldasud, Filvllat Hukum Istnm, p. ll.
ts Abdul Azis Dahlan (eral.l, Ensiklopedi Hukum Islam,!rbd,I, p. 334.
rt Abdul Azis Dahlan (etal.l Etsiklopedi Hukumls&rn,filid l, p. 334.
DAbdul Azis Dahlan (et al.l EttsikJopdi Hukum tslnn, filid I, p. 334.
EAbdul Azis Dahlan (et al.l haikJryedi Huhrm Islarr, f ilid I, p. 333.
fThsbi ash-shiddieqy, Pengantar Hukum Islam l, cet.keenam, (Jakarta: Bulan Bintang

resO), p.2{.
, DAbdul Azis Dahlan (et al.l Ettsiklopedi Hukum lstam, Iilid l, p. 333-4; lihat iuga A.

Qodri Azizy, 'Hukurn tslam di Tengah Pulraiisme tolitik dan Budaya," Makalah
disampaikan dalam Seminar yang disehnggarakan oleh HMf Ahwal al-Syakhsiyyah Fak
Syari'ah IAIN Sunan Kalilrga, Yogyakarta (3 April 1999), p.l.l4.

ItYusril lhza Mahendra, Irlodernisne Fundamcntolisme dalam Potitik Islnm Perbnndingan
Partai lvlasyumi (Indowsia) don Partai fumi'at-i-Islamo (Pakislan), (fakarta: Paramadina, 1999),
p.338.

aAbdul Azis Dahlan (et al.l Ettsiklecdi Hukum lslan, f ilid t, p. 32,1.
2tAbdul Azis Dahlan (et al.) ErsrUo4redi llukum lslrar, f ilid II, p. 576.
:'Abdul Azis Dahlan (etal., Enik@di Huknm lslarr,filid l, p.334.
aNoel 

1. Cuolson, Conllict and Tensiut in lslamic lurisprudene, (Chicago: The Unversity
of Chicago Press, 1991i), hlm. 3-f 16 sebagaimana dikutip dalam, Ahmad Rofiq,, Hukum Islnm
di htdorcsia, htn.6.

26Ynsuf Al&rdhawi, tvkmbumilun Syariat lslam,teri. Muhammad Zakki & Yasir Taiid.
(Surabaya: Dunia llmu, 1997), p. 18.

rzH.M. Adro Mudzhar, lVbmbaa C*lonfung ljtihad: Antam tmdisi dan Lifunsi,
(Yogyakarta: Titipan llahi Press, 1998), hlm. 92.3; Tulisan yang sam! iuga terdapat dalom
Budhy Munawor-Rachman (ed,.l, Ibntektwlissi Doktrin lslam dalam Sejarah, (falorta:
Paramadina, 1995), p, 370.

runtuk lebih i,elasnya mengenai pandangan adaphbilitas meruiuk t*lpada fiqh sebagai
hukum Islam, dan syari'at iuga dipahami sribaplai fqh. Dalnm pembahasan tentang hakikat
hukurn dan praktek, apa yang disiratkan oteh hukum lslam adalah/4ft. Kontras antara teori
dan praklek dibuat meruiuk kepada y'4tr. Untuk selaniutya, demi tujuan-tuiuan praktis,
diartikan sebagai hukum Islam. lebih laniut lihat H.A.R. Gibb, l/Iohammedanisme An
Historial Sunxy, (New York Oxford University Press, 1962), p.88-106; Faisar Ananda Arfa,
tuiarah Pembntulan Hukum lslam Stutli Kritis Tentang Hukum lslam di Barat, gakar6: Pustaka
Firdaus, 19!1,6); Bassam Tibi, lslara and The Culture Acamadution of .Srtcial Clnnge (Westview,
1991), p. 57-75: Akh. Minhaii, "latar Belakang Seiarah Hukum lslam Kontemporer," Working
Papen pada acara Shrdium General HMI Kom. Fak Syari'ah IAIN Sunan Kaliiaga, 16 Oktober
(19971, p.4-8; Ahmad Flassan, Pintu ljtihad *lnlum Tertutult, (Bandun6 Pustaka, 19941, p.l-
10; Fazlur Rahman, lslara (Bandung: Pustaka, 19971, p.140-5a; lgnaz Golziher, pengantar

Teologi dan Hukum lslam, (Jakarb; INIS ,1991), p.2943; J.N.D. Anderson, Islnmic Law in the
Modcrn Wod4 (U.S.A: New York University Press,1959).

164

'Dalam seiarah hulqn lsrmr" ?
'Uy' lebih meruiuk l*p"du srEhr h
masyarakat, sementara' Adclt Hh d
brtenhr saja. I-ebih laniut lihat Rrtb |.r
Af hdonesia, (M.A. thesis: Univenib l{
Formation Of lslamic Law,- datiar i&
3l;idem, Pergumulan Antam Hufu h

rAbdul Azis Dahlan (et al.) Erlt
ttRatno Lukito, lslamic law fuJ A

ilga Gideon Libson,'On The DevGbpc
dahm Islamic Law arul $ciety,Vol 4 t{d

n;ohn L.Espositro (et al.), n q
York Oxford Universi$ press, l9fg,p:

3fi .M. Atho Mudzhar, jVl*o &
sH.M. Atho Mudzhar, ittarfia &
sH.M. Atho Mudzhar, iVlarfro Ga
sWan Hussein Azmi, tslan tI A

Tengah dan lGpulauan Ntlrvintcn AH X
Renaimns lslam Asio Tmggam *irrl }*
1999), p.31.

3TAzyumardi Azn, loringn I h.
$Wan Hussein AzmiJshm Di A.d
eMengenai kedatangan lshnr b I

9udy of Conversion to lslam in lrdil,- d
Rcligious Studies, (Arizona: The l,rnfi+u
perkembangan hukum lslam di hr& h
Encouterc: The experience of lndb d
Dywnics ol Islamic Civilizatiur, (ForD
Dosen lAlN se-lndonesia, l99t), p2f 2-2lr

s Wan Hussein Azmi, lshn Di fd
f tAzyumardi Azm, loriigcn t^h, 1rrWan Hussein Azmi, lshur Di,Acti
frAzyumardi Azn, loringm tI[. I'{Azyumardi Azra, laringn th. iss.g. Fatimi, lslom C-ons b m

l%3),p.31-2.
f6Azyumardi Azra, loy'rnglr- t^h, I'7Wan Hussein Azmi, tshnr IX A.d
s S.q. Fatirni, Islom Cotrcb .f,'*F
sAzyumardi Azn, loringnth, 1$Richard M. Eaton,r{ppndc btL
srH.M. Zainud dm, Tatid Atitt h I

P-41.
s2Azyumardi Azn, ladngn fb, 1
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pDalam 
sejarah hukum lslam,'Adah (dalam bahasa Arab sinonim dengan tata 'urf).

'LIy' lebih merujuk kepada suatu kebiasaan dari sekian banyak orang dalarn suatu
masyarakat, sementara 'Adah lebth berhubtmgan dengan kebiasaan sekelompok kecil orang
tertentu saia. Lebih lanjut lihat Ratno Lukito, lslamic Law And Adat Encounter: The Etyerience
Jf lndonesia, (M.A. thesis: Universitas McGill, 1997), p.6; idem, ,,The Role Of Custom In The
Formation of Islamic Law," dalam McGill lournal of Middle East stuilies vol.5 (1997 ), p.5-
3l;idem, Pergumulan Antara Hukum lslnm ilan Ailat di lrutonesia, (Jakarta: lNls, 1998), p.5.

$Abdul Azis Dahlan (et at.) EzsiHqpedi Hukum lslnm,JilidVI, p. 1880.
3'Ratno Lukito, lslamic Law And Ailal Encounter: The Experience of lndoneliin, p.26; Lihat

;uga Gideon Libson, "on The Development of Custom As A source of Law in Islamic Law,"
dalam lslamic law onil Society, Vol.4 No.2 (1997), p.t3l-5.

John L.Esposito (et al.), The oxford.Encyclopedia of the Modern lslamic woild, (New
York: Oxford University Press, 1995), p.20.

33H.M. Atho Mudzhar, Membaca C*lomlnng ljtihnd,p. ll3.
rH.M. Atho Mu,Jzhar, Mcmhnca C*lomlnng ljtihnd, p.ll4.
'uH.M. Atho Mudzhar, Memlnca Gelombong ljtihad, p.l1S.
$wan Hussein Azmi, lslam Di Aceh, p.180; Azyumarrli Azra, laringnn Lllamo Timur

Tangah dan Kepulauan Nusntara AInd xvlt dan XVlil, (Bandung: Mizan, 1994),p.33; idem,
Renai*ns lslam Asia Tenggaro *jorah -wncana dan Kekunsaan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
I eee), p.31.

3TAzyurnardi Azra, laringan lllama, p.33.
$Wan Hussein Azmi,lslam Di Aceh, p. lEl.
3eMengenai kedatangan lslam ke India, baca, Richard M. Eaton,"Approaches to the

in-rdy of Conversion to lslam in India," dalam Richard C. Martin, (ed)1, Appronches to Islnm in
.?cltgion-s stutlies, (Arizona: The university of Arizona press, 19g5), p.106-123. Mengenai
:erkembangan hukum lslam di India baca, Ratno Lukito,"lslamic law and rhe Colonial
lncouters: The experience of India and Indonesia," dalam yudian wahyudi (dkk.), Thc- 

ynamics of lslamic Ciuilizntion, (Forum Komunikasi Alumni Program Pembibitan Calon
-knen IAIN se-f ndonesia, 1998), p.212-215.

s Wan Hu-ssein Azmi, lslam Di Aceh, p.180.
fr Azyumardi Azra, laringan ltlamn, p.24.
{2Wan Hussein Azmi, lslam Di Aceh, p.180.
a3Azyurnardi Azra, laingan lllana, p.24.
{{Azyumardi Azra, laringan ltlana, p.24.
ss.g. Fatimi, Islam Comes to Malaysin. (Singapura: Malay;ian Sociological Institute,

:e53), p.31-2.
{6Azyurnardi Azra, laringon lllamn, p.25.
a7 Wan Hussein Azmi, lslam Di Aceh, p.lE0.
€ S.Q. Fatimi, lslom hmes to Malaysia, p.67 .
aeAzyurnardi Azra, laringan Lllama, p.27 .
sRicha rd M. Faton, Appru ches t o the St u dy, p.lV .
stH.M. zainuddn, Tarich Atjeh dan Nuxntnra, (Medan: pustaka lskandar Muda, 1961),

:  { 1 .
52Azyumardi Azn, laringan lllnrna, p.31.
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53 Karel A. Steenbrink, Beberapn AspekTentang lslam tli lndonesia Abad ke-lg, (Jakart-
Bulan Bintang, 1984), p.4.

s{Lihat, D.G.E. Hatl, Sejarah Asia Tenggora,p.lsZ.Lihatiuga Luthfi Auni, ,,The Declire d
The Islamic Empire of Aceh (1641,-16991," (M.A. Thesis., hrstitute of Islami Studies McGl
University Montreal, 1993), p.12.

ssKesimpulan-Kesimpulan Seminar Seiarah Masuknya Islam Ke Indonesia, (Medaru t7
s/d 20 Maret, 1963); untuk referen pendapat ahli dari Indonesia lihat A. Hasymy (peny}
fujarah Mnsuk dan Berlcemhangnya lslam di Indonesia, (Bandung: Al-MArarif, 1993); baca irgr
Yaswirman "Hukum Kekeluargaan Adat dan Hukum Kekeluargaan Islam di Indorei
(studi Dalm Masyarakat Matrilineal Minangkabau )," (Disertasi, IAIN syarif Hidayatulhl
fakarta, 19971,p.102.

tQukh syamsul Bahri Abdullah Al-Asyi, "Tazkirah rhabaqatfumu'sullan As-salatin-
baris 9-8.

s7 Marcopolo, The Trawls ol tvbrapdo, tu4. W. Marsden dan peng. fohn Masefield
(london: r'M. D€nt and sons Lkl., 1926), p.338 sebagaimana dikulip dalarn Luthfi Auni, Tlr
Decline of The Isfamic Empire of Aceh, p.l2-3; D.G.E. tlall, Sejarah Asin Tmggara, p.lEB

il Alef Theria Wasim,"H,rii"tu 'l-siddiq ti Daf i Al-Zindiq,. (M.A Tesis yogyakartr:
IAIN Sunan.Kaliiaga, f986), p. 2.

sMengenai kaiian "negeri di bawah angin," baca Az.yumardi Azra, Renoixns lslom,
p.Sr-72.

6PA Rifri dan Eaefuddin,'The lndonesian Islamic Culture: From Acch t,o tstiqtal,-
Strplemen pada Lllumul Qu/an,Yol.lll, No.f (1992), p.3.

ttP.A. Rifai dan $aefuddin, The Indonesian tslamic Culh"rrel From Aceh to lstiqlat, p.3;
lihat paparan dalam Taufik Abdulhh, lslam dnn tvlasyamlut Pantulan fuiarah lwloncrric,
trerutama bob V tentang Islam, Seiarah dan Politik di Aceh, p.159-2fi)

eYaswirman, Hukum Kekeluargaan Adatdan Hukum, p.24.
6rM. Atho Mudzhat, Fatrm-fatun Majelis llhmn Indonria: *btuh Studi tcntong Pemikimn

Hukum Islnm di lndowsia 1975-1988, (akarta: INIS, 1993), p.lS.
aBandingkan dengan Martin Van Bruinessen, Ktab Kuning Pesantren dan Tarektt, Cet.

III (Bandung: Mizan, 1999), p.18740.
*fatur ini dimulai dari Adan, di setatan semenanjung Tanah Arab menuiu ke Guiarat,

Kambey, Sailon (Srilangka), dan dari sini bertolak ke gugusan pulau-pulau Melayu.
6ralur ini dimulai dari Damsyilt Siria, ke Khurasan, Parsi dan dari Khurasan ke Balakh,

Afghanistan, dan dari Balakh ke Bamir kemudian Kasykar, Shina, ke Khutan, kemudian
menyeberangi padang Gobi menuiu ke Sangtu, kemudian ke Flansyau. Dan dari sinilah Islam
bergerak ke gugusan pulau-pulau Melayu.

6Tlihat Russel lones, Hiknyat Raja Pasni, (Kuala Lumpur: Srrn U Co. Bhd, l9B7).
6TMengenai term'madzhab'lihat Akh. Minhaii,'iMenatap Masa Depan Kajian Hukum

lslam di Indonesia," makalah pada acara diskusi Mahasisrva Pprbandingan Madzhab Fak.
Syari'ah IAIN Sunan Kaliiaga Yogyakarta (25 Oktober 19971, p.t-6; Lihat iuga A. Qadri A.
Azizi,"Konsep Madzhab dan Persoalan tentang Batas-batasnya," teri. Riyanta, dalam Asy-
Syir'ah, No. 5 (1999), 52{2.

6eMengenai treori munculnya Aliran Syiah baca Abdul Azis Dahtan, Ensiklopedi Hukum
lslam, lI.Y, p.17034. Mengenai perkembangarr fiqh Syiah baca Ahmad Kazemi

l&ossavi,"Periodisasi Eqh +i..h- &
patedaan mendasar dengan *rrri b.c
*m From ( New York Fact On FL t
Nusantara baca Wan Hussein Aanl lC
ht Nusntara, p.4.Baca iuga, Dhbe.!
lelevan l,agi," dahm lllumul errlrr, No

n A. Hasymy, Adakah Kernira trd
dehm A. Hasymy (ed.l Sejamhltrsd h

zA. Hasimy, Adakah Kerairan lsl
delam A. Hasymy (ed.) Sgarntr lhd
Mengenai silsilah Syi'aft lihat W. Manl3r
Orientalis, terj, Hartono thdilosr-r, (
Huhammad Asy-Syak'ah, Islam Tidr* b

zlalaluddin Rakhmat, TinFEn Xi
Rasyidin Hingga Madzhab Libenliu, d
Mtrin lslam Dalnm kjarah, (falartr kr

nMengenai kaiian Sunni bace ltcrr
(Yogyakarta: Pustaka Pelaiar, f995), p.ll

Tasultan Muhammad adahh lctr
Beginda meniadi pemerintah lrrcrgtoi d
rhggah di Mengiri dalam perlrhrqn be
opmakai pakaian fakir lalu berlayar b:rr
di 9rmadera, Shaikh lsmail mengcnbr
Samudera untuk terus memantaplcra ryi
yang mengislamkan Meurah Sifu, r+ n
Selanjutnya lihat Russel fones.Hilrg-
Mengenai silsilah Keturunan Ahr B.L
ldonesia Penggagas dan @go*ntyt, (Irq,

ENourouzzaman Shiddierqy, Icrrlr,
T6Nourouzzaman Shiddiery, rcfr|i
zA. Hasymi mensinyalir trrim fd

penganut Tareknt Muilawiyah. ttu e€tltr
rdalah tarian agama, tegasnya, -tarim I
Rrmri dan Ajaran MistikTarekat Mauln il

aMengenai penjelasan tentarg Mrl
Bcrfaedah dan lhmal *jamh tustn lilet,

DNourouzzaman Shiddiery, larrcrf
e Wan Hussein Azmi, lslanr di A.{
trAzyumardi Azra, lslam Rtfr*

Grafindo, f 999), p.135.
a Azyumardi Azra, lsloa Rtfc,*, F6 Azyumardi Azra, 'Syi'ah di ldo

Qu/ an, No.4, Vol.Vl, (19951, p.C7.
sAzyumardi Azra, Rewi*tsk A
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Kamanrzzaman , " Konlribusi Daerab Istimann Aceb.. .

Maoussavi,"Periodisasi Fiqh Syi'ah," dalam Al-Hikmah, No. 13 ( 1994), p.33-49. Mengenai
perbedaan mendasar dengan Sunni baca Akbar S. Ahmed, fumarknnd to Stonorutay Liuing
islam From ( New York Fact On File Inc., 199g, p.50-3. Mengenai kedatangan Syiah ke
Nusantara baca Wan Hussein Azmi, Islam di Aceh, p.196-8; H.M. Zainuddn,Tarich Atjeh
1nn Nusantara, p.4.Baca iuga, Dialop"Jalaluddin Rakhmat:Dikotomi Sunni-Syi'ah Tidak
Relevan Lagi," dalam Wumul Qufan, No.4, Vol.Vl, (1995),p.92-9a.

' A. Hasymy, Adakah Kerajaan Islam Perlak Negara Islam Pertama di Asia Tenggara,
lalam A. Hasyny (ed.) tujatah Masuk Dan Berkembangnya Islam Di Inilonesin, p.147.

n A. Hasimy, Adakah Keraiaan lslam Perlak Negara lslam Pertama di Asia Tenggara,
lalam A. Haspny (ed.l Sejarah Mnsuk Dnn Berkembangnya Islam Di lndonesia, p. 147;

"lengenai 
silsilah Syi'ah hhat W. Montgomery Watt, I@jayaan lslnm: Kajian Kritis ilari Tokoh

)rientnlis, terj. Hartono Hadikusumo (YogyaLrta: Tiara Wacana, lgg}), p. 98; Mustofa
\luhammad Asy-Syak'ah, lslnmTidak Bermadzhnb, (Jakarta: (lema Insani Press, 1995) p. 155.

z.;alatuddin Rakhmat, Tinjauan Kritis Atas Sejarah Fiqh: Dari Fiqh Al-Khulafa al-
?asyidin Hn6ga Madzhab Liberalisme, dalam Budy Munawar-Rachman ed., Kontekslunlisnsi
)":ktrin lslnm Dnlnm kjarah, (Jakarta: Paramadina, 1995),p.265-9.

nMengenai kaiian Sunni baca Nourouzzaman Shiddieqy, Junm-Frum Pcrndabnn Muslim,
'r' o gya ka rta : Pusta ka Pela ja r, 199 6\,^p.43 -56.

tosultan Muharnmad adalah kehrnrnan Abu Bakar, Khalifah Islam yang pertama.
:aginda meniadi pemerintah Mengiri di lndia Selatan. Ketika Syekh Ismail dari Mekkah
.rg1ah di Mengiri dalam perialannya ke Samudera, Sultan Muhammad turun dari tahtanya,
- emakai Pakaian fakir lalu berlayar bersama Shaikh lsmail menrrju Samudera. Sesampainya
:. Sumadera, Shaikh lsmail mengembangkan agarna lslam, Si "Fakir" ini tetap tinggal di
-mudera untuk terus memantapkan syiar agama lslam di Samudera. Kedua orang inilah
:ng mengislamkan Meurah Silu, raja Pasai, yang setelah Muslim bergelar Malik as-Salih.

-tlanjutnya lihat Russel Jones.Hiknyat Rnjn Pasui, (Selangor: Faiar Bakti, 1987), p.90.

"lengenai silsilah Keturunan Abu Bakar di Aceh lihat Nourouzzaman Shiddieqy, Fiqih
-lon*ia PenggagasdanGagrsannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1997), p.264.

6 Nou rouzzaman Shidd ieqy, ! era m- | era nt Pe ra tl nln n Musl im, p.305.
T6Nourouzzaman Shiddieqy, I eram - | eram Pe ra dalnn Muslim, p.305.
zA. Has)tmi mensinyatir tarian Aceh yaitu seudati berasat dari kaum sufi bahkan dari

:enganut Tnreknt Mnulnwiynh. Ihr sebabnya tarian Aceh pada asalnya menurut A. Hasymi
::alah tarian agama, tegasnya, "tarian kaum sufi". Lihat A.Haslani, "Perjalanan Spiritual
; -uni dan Ajaran Mistik Tarekat Maulawiyah," Lllumul Qu/unYol.ll No.9 (1991), p.72.

uMengenai penielasan tentang Muhammad Hanafiah lihat V.l Braginsky, Yang lndah,
:""faerlah dan Knmnl Sejarah 9rstrn Melayu dalam alnd 7-'19, (Jakarta: lNtt 1998), p.133-6.

DNourouzzaman Shidd ieqy, I era m- | e rn m Pern d abn n Muslim, p.3O5.
e Wan Hrlssein Azmi, lslam di Aceh, p.198,
EtAzyumardi Azra, lslnm Reformis Dinamika lntelektml ilan Gnnkan, (Jakarta: Raja

-f indo, 1999), p. l35.
n Azyumardi Azra, Islam Reformis, p.135.
63 Azlrumardi Azra, "Syi'ah di Indonesia: Antara Mitos dan Realitas," dalam Lllumul

' 
t/ an , No.4, Vol.Vl, (19951, p.6-7.

eAzyurnardi Azra, Rennivrtr Islam Asia Tenggtrra, p.29.
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Kam,;ruzza;lo.ttn " Kontrtbrct furab lghneun Aceb..,

eAzyurnardi Azra, Rennirvirc Islnm Asia Tmggom, p.8
&Hal ini, berbeda dengan Jalaluddin Ralhmat. Ia menyebutkan beberapa deftrid

tentang Syhh di Indonesh. Pertonu, Syiah ihl adalah orang or.ng-orant yang meyaltil
bahwa Sayyidini. AU adalah yang berhak menlrdi kh.lihh sepeniggal Rasulullah. Kcdr,

lyi'ah adalah orang selain Syiah Z:idiyyah (tidak menialankan ritus-rihrs Syiah, trpi
akidahnya Syi'ah), memetanE akidahnya iuga menphnkan ritus-ritusnny.I@tiga, 9N
adalah onng€raqg yang tetFngaruh obh pemikiran Syi'ah baik dalam bidang akidah,
filsaht atau tasawwuf dan menggunalon buhdilh qirh r.ebagei ruiulan.Lebih lanjut lilr*
Dhlogfehhddn RalfunrtlIlotomi Sumi-St i'ah, p.95-95.

'7 Azlrumardi Azta, Islam Rfinis, p.1?.
a Dafam h.l ini lami mengrcu pada loiien seiarah yang mentgunbn gewmlid

priodiik y.ng rneruFrlan sahh sahr dari grrrrrlisrsf *iuth. Dalam &ajian seinrah adr
sepuluh mrcrm genenlisasei yaihr: ltrcphral, personal, bmatil, spatial, periodik, scial
kar.nrl, &ultunl, sii0emil$ strulhrnl. Bacr Kuntowpyo, Pllrlryrtnttr llmu *jamh, <ct.ke-3,
(Yo6yalarta: Eentang, t9!19), p.l{l-156. Lih.t fuga, GJ. Renier, tvleto/e ilnn tvftinfmt ll;n
*jatah, b;ti.Muin Urnar, (Yognkrilr: t trstakan Pelafirr, 199), p.l9{-2tt{.

s Unhrk keiian awel mengenai Fngaruh Syhh dahm bidang hutum lslam brcr,
Dialog;Jalaluddin RakhmatDikotomi Sunni-Syi'ah, p.%. Llhat iuga, Dewi Nuriulianti dan
Arief Subhan,'[embaga-hmbaga Syi'ah'di Indcrnesil," dalam Ulurnul Qur'an, No.d, Vol.Vl,
(lees),p.2{t-x

rMengenai madzhab thnafi baca AlQdhi Muhammad Suwayd, al-Mndhahib ol-
ldaniyyh ahl0uttrsvih an al-tvladhahih d-Mwnhlud, (Bairut lhr al-Taqrib, 1995), p.l3-2tl;
Ahrnrd $rurdrubi, el-Aimnnh et-Arln'ott, (Bairut lhr rl.fail, t.th), p.l46g Abdul Azb
IhhlaoErsi&lqrdi Hukum lsbm,lll,l p.l2-l dan fil. ll, p.5ll-513; Mengenai kitab fqh
Madzh.b lhnafi ldem, F.rsiklopedi Htrfum Islem,lil.3f5. Mengerul cara iitihad lihat M. Atho
Mudzhar, tvlnttfuos C*bntlv;ng ljlihad, p.7l;Dr,ca iup Nurit Tsafrir, "The Eeginningp of the
Hanafi Sclrcol in lsfahan " dalam lslarrrc Inwmd.{ooHy Vol. 5 No.l (Leiden: EJ. Brill, 19!18),
p.1-22; thsbi aslr-$riddieqy, Pengantar llmu Fi4fr, (fakarta: Bulan Bintang l%7), p.ll3-115.

er Lihet cahtan kaki No.l0.
E Ms.Cod.Or.t03E University Library, l*idbn, The Netherlands, p.68 sebagaimana

dikuHp dahm Teungku Flaii lbrahin Alfran,"Aeh dalam Bingkai Negara lhxtwn Republik
lndorcsia," t.t, makalah tidal diterbitkan, p.5; idem, Petang di lalan, lJabrta: Pustaka Sinar
Harapaol9tT), p.3t.

s Peribahasa ini sangat lazim di Aceh, namun tidak diiumpai literatur yang mengutip
peribahasa ini. Ser'rngkali peribahasa ini dikemukakan pada saat mendidik para pemuda
suahr daerah agar menpga adat btiadat daerahnya.

qTaufik 
Abdutlah, Agann ilan lvlasyaralot Pantulon Sejtmh lndonesia,p.l6.

sDari kata Arab,Qaum = ral<yat, kriturunan.
tC. Snouck Hurgronie, Aalrt RaWt dan Adat lstiadotng teri. grtan Maimoen, (lakartar

lNlt ree6) filid I, p.44-5.

"Abdul Azis Dahtan (€'.al.l britlope.di Huhm Islnn, f ilid I, p. 26,t.
s Di Aceh, l?di hanya berhrgas dalam pemyaban pa*h (fasakh), yakni pembubaran

perkawinan dengan sah atas lehendak salah satu pihak Bertindak sebagai wali bagi anak
gadis yang ingin menikah dan wali lorena pertalian darah tau meninggal atau yang tinggal

I lnr batas yang ditentukan oldr .dl

tringhindaran hukum yang anelu ;r
-rgawinkan anak gadis, mestirn fr
*mbuat perhitungan yang diperl*l r
HtRakyat,p.73.

t Dalam madzhab Syafi'L waE 1q
1. Ker&r bli

ayah, dan kakekbih qdrr
2. Seud.n E

saudara daripihatryrL
3. Ketunrn I

pengertian bahwa lcr&
sauda ra landwrg didal-rr

4. Saudanhli
5. Ketunrnh
6. t ld-hH pd

sudah meninggal, lcrff
warisan.

'\eungku di Aceh di di*hr dql
tnfpong disebut keu&ik. Di Acdr Tql

;n6 harus dibayar orang unhrk diiF
tsrlat), hasilnya tidak begitu ffir q
Scrara teoritis, imbalan ini mmlmteffr
IiD atau cnpettg sebesar X rin6gl, rr
*nryku menerima kurang dari s*r r
panrakaman, yang menurut teori edrf r
brcrik diterima teunght bila D6Eh
renyelesoikan perkara yary rnmgrrtrd

rorC. Snouck Hurgrcnie, r{a* Ed',
rdC. Snouck Hurgronie, z{d 8{/..
rorAbtlul Azis Dahlan (etat) Edfiy
rqlstilah ini adalah tata hh &ri

nenjadi diterima oleh masyaraL.t F,. f
orant-orant atau kelompok-febargof yr
nadzhab terbukti banyak sekali .lqr tl
Emun dalam kenyataannya rnercb frrS
bqrisan ulama madzhab terHu Cq
digolongkan ke dalarn madzhab tlatr[ d
Selanjuhrya lihat Akh. Minhaii,'Orierrk
(13 September 7997),p.6;idem. rospf Sfi
Tl€is, Canada: Insitute of Islank qr*r
Masa Depan, p.4. Bandinglan den;nr fc
rrenjadi kebiasaan bagi para s.rF i
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Kamaruzzaman, " Ko nl ri b u.s i Da qab I st ir neua Ac eb.. .

:i luar batas yang ditentukan oleh adat. Memimpin balek meudeuhsb yan9 sangat lazim,

:enghindaran hukurn yang aneh, yang oleh orang Aceh dianggap berhak untuk

rengawinkan anak gadis, meskipun tanpa wali yang hrwenang (yakni leluhur wali).
'Jembuat perhihrngan yang diperlukan untuk pemba6ian harta. Lihat C. Snouck Hrrrgronje,
:.:eh Rakyat,p.73.

t Dalam madzhab Syafi'i, wali yang berhak menikahkan seorang wanita adalah:

1. Kerabat laki-laki yang paling dekat menurut garis lelaki (jadi

ayah, dan kakek bila ayah sudah meninggal).

2. Saudara laki-laki, diutamakan saudara kandung, lalu baru

saudara dari pihak ayah.

3. Keturunan laki-laki dari yang disebut dalam butir 2; dengan

pengertian bahwa kerabat terdekat mendapat prioritas, dan keturunan

saudara kandung didahulukan daripada saudara tiri.

4. Saudara laki-laki ayah dengan memperhatikan butir 2.

5. Kehrrunan laki-laki dari garis pihak yang disebut dalam butir 4.

6. Laki-laki pelindung (pembebas) pihak wanita; jika orang itu

sudah meninggal, kerabatnya dari pihak ayat menurut urutan penerima
warisan.

lmTcungku di Aceh di disebut dengan "ibu" gampon6 (kampung). Sedangkan "bapak"

:rmpong disebut keuchik. Di Aceh Teungku memperoleh penghasilan dari (a) pitrah lfitrah)
.:ng harus dibayar orang unhrk dirinya dan keluarganya di akhir bulan Puasa; (b) Jakeul
::kat), hasilnya tidak begitu terahrr seperti fitrah; (c) lmbalan uang untuk akad nikah.
-:ara teoritis, imbalan ini menurut adat memang benar untuk keuchik hanya ditetapkan hok
.'iib atau crpeng sebesar t/a ringgit, namun dalam kenyataan keuchik ini diberi lebh dan
'rngl-u menerima kurang dari satu ringgif (d) Hak leuleukin (talkin) pada waktu

.:rnakarnan, yang menunrt teori adat sebesar % ringgit; (e) Beraneka sisa penghasilan
rrlit diterima leung&r bila mengiringinya waktu mengunjun6i ulaabnlang untuk

- rnyelesaikan perkara yang menguntungkan. Lihat C. Snouck Hurgronie, Aceh Rnkyat,p.57.
Iof C. Snouck Hurgronie,./lceh Rakyat,p.276.
lo2C. Snouck Hurgronie, Acefr Rakyat, p.275.
ln3Abdul Azis Dahlan (et al.) Ezsitlolrcdi Hukum Lslnrn, Jilid lV, p. 1336.
'Mlstilah ini adalah kata lain dari "leori bnckovrd yrojection" yaitu suatu pendapat

-.'niadi diterima oleh masyarakat iika hal itu datang dari dan/atau disandarkan kepada
'3ng-orang atau kelompok-kelompok yang sudah dikenal di masyarakat. Dalam kontek

-: dzhab, terbukti banyak sekali ulama yang sebenamya menempati posisi mujlahid mutlak;
':,.nun dalam kenyataannya mereka tergolong/menggolongkan dirinya/digolongkan pada
:: risan ulama madzhab tertentu. Contoh kongkretnya adalah lbn Taimiyah yang

- ;olongkan ke dalam madzhab Hanbali dan Ibn Hazm yang digolongkan madzhab Dhahiri.
-:.an)utnya lihat Akh. Minhaji,"Orientalisme dalam bidang Hukum lslam," dalam Repultlika

i September 1997),p.6;idem. loseph khacht's C-ontrihulion to lhe Stutly of lslnmic Ltto, (M.A
-esis, Canada: Insitute of lslamic Studies Mccill University Montreal, 1992); idem, Menatap

'':sa Depan, p.4. Bandingkan dengan Joseph Schacht yang mengatakan bahwa".... sudah
- enjadi kebiasaan ba6i para sa4ana dan pengarang dalam meletakkan aiarannya atau
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l(arnantzzama .' Kont rl bnsl fuera b lst lme-un Ac eb -..'

pendapabrya di bawah perlindungan gurunya". selaniuhrya lihat foseph schacht, zlr

lntrodudion to lslnmic t-aw, ( Oxford: Clarendon Press, 11)64), p.31
tG Baca Osman Raliby, Aceh, Seiarah dan Kebudayaannya, dalam Isma'il Sunni, Brr6r

Rnmpai tentang Aeh, p.31.
16 Mengenai madzhab Syafi'i baca Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukurn Islam , fa

l, p.34l,lil. ru, p.875-8, dan Jil. Y, p.1679. Mengenai kitab fiqh Madzhab syaffi, idem'

Ettsiklopetli Huktm Islam, lil.349.Lihat iuga Al-Qadhi Muhammad Suwayd, al-Mulhahib eL

Islamiyyah at-Khamsah un al-Madluhib at-MutnhhadB.25-9; Ahmad Syurthubi, al-Aimtuh cL

Arba'ah,p.118-58;. Mengenai cara iitihad lihat M. Atho Mudzhar,lllemfuu C*lomfung litihot'

p.79: Fhsbi ash-shiddieqy, Pengantar llmu FiQt, (Jakarta: Bulan Eintang' 19671, p.lr9-zl'

Mengenai kritik atas syafi'i, baca Nasr Hamid ltbu-7ayd, lnum syafi'i: Moderatismc

Ekletisme Arabisme, teri. Khoiron Nahdliyyin, (Yoqyakarta: LKIS, 1997)
f{Nourouzzaman Shiddieqy, leram-le:ram Peradalnn Muslim, p.306; Amirul Hadi, "Aceh

and The Pohrgrr.ese A shrdy of the struggle of lslam in southeast Asia, 15fi!-1579," (M.A

Thesis, lnsihr0e of lslamic Studies McGitl Univercity Montreal, 1992), p'11. lihat iuga, Daud

Rasyid,"Formulasi Syariat lslam di Serambi Mekah," dalam Rqplbti&r, (13 November, 19991,

p.6
rcRoes E. Dunn, Petwlangan lbnu Battuta: fuorong Mumfr Muslin Ahad ke-14, teri. Amir

Sutaarga, (taka*a: Yayasan Obor Indoiresia, 1995)p.38t.
roRocs E. Dunn, Petwlangan lbnu futtfrta,p.3EE 9.
tto6ldul Aais Dahlan (et al') Ensiklopedi Hukum lslan, Jilid lII, p.710'
Itf Roes E. Dunn, Petunlmgan lbnu Mttuta, p.296. Mengenai rurnus-rumus konversi

Hiiriyyah ke Masehi baca, Marshall G.S. Hodgson, The Venture of lslam @nscience and History

in a Workl Ciailiration, Vol.l (Chicago and lnndon: The University of Chicago Press, 1974)'

p.20-2. Telah diteriemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Mulyadhi Kartanegera, Tfte

Venture ol Islam lman dan fujarah dalnm Peradaban Dunia, (fakarta: Paramadina, 19991' p'26-28'

Namun kami menemui kekeliruan Mulyadhi Kartanegera dalam meneriemahkan rumus

yang ditawarkan oleh Manhall G.S. Hodgson. Dalam buku asli rumus tersebut yaitu

G-622
H  =  L r - O Z a + -

Sedangkan oleh Mulyadhi Kartanegara rumus tersebut dirubah sedemikian rupa

. .  G-622+G-622n=T
rr2Mengenai peta perialanan lbn Bathutlrah !.e Samudera Pasai lihat Ros.s E. Dunn,

Pehulangan lbnu tuttuta, P.387' trtlbn Bathuthah, The Travels Ol lbn Bathufhd, teri. H.A.R. Gibb, (Cambridge: Cambridge

university Prese, 1958), p.174-S sebagaimana dikutip dalam Azyumardi Azra, laringan

Ularu,p.63
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